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KATA PENGANTAR 


Untuk menunjang program pembangunan pertanian yang berkelanjutan diperlukan 
tersedianya data dan informasi sumberdaya lahan yang lengkap. Data tersebut diperoleh melalui 
kegiatan kompilasi dan pengamatan yang dilakukan dalam pemetaan tanah ti mgkat tinjau yang 
dikerjakan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. 

Laporan akhir ini merupakan salah satu kewajiban dari pelaksana kegiatan sesuai dengan 
Petunjuk Pelaksanaan yang dilakukan oleh Tim Pusat Penelitian Tanah dan AAgroklimat. 

Hasil kompilasi ini tidak hanya mendapatkan data faktual tentang keadaan lahan pasang 
surut di Indonesia secara umum, tetapi secara khusus, dapat memberikan gambaran tentang 
pengembangan daerah tersebut sebagai pengembangan pertanian yang potensial untuk berbagai 
macam komoditas 

Dalam pembuatan laporan ini, masih banyak kekurangan dan kesalahan yang akan 
diperbaiki di kemudian hari. Tetapi laporan ini diharapkan dapat digunakan baik oleh peneliti 
dan tim teknis yang mempunya hubungan dengan pengembangan daerah pasarng surut di seluruh 
Indonesia, sebagai acuan pertama yang ada untuk pengembangan lebih lanjut. Pengembangan 
ini baik di lingkup Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, maupun dilingkup sektor 
pengembangan rawa pasang surut dan lebak di seluruh Indonesia. 


Bogor, DESEMBER 1991 
Kepala Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 


Dr A. Svarifuddi n Karama 
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КАТА PENGANTAR 


Pengembangan areal pertanian tidak dapat terlepas dari pengem- 
bangan lahan pasang surut rawa dan pantai, sebagai Sajan Satu lahan 
yang potensial untuk menunjang swa sembada pangan di Indoen Sia. Ber- 
bagai usaha telah dilakukan untuk menggunakan lahan-lahan а Sang surut 
rawa dan pantai secara baik dan efisien. Keterbatasan Чата Дап infor- 
masi yang mendukung pengembangan pertanian di lahan- 1 pam tersebut 
Sering dirasakan kurang memadai, terutama bila terjagi Kemunduran 
dalam usaha tersebut. 

Dalam menunjang pengembangan pertanian di lahan Pasang Surut rawa 
dan pantai, integritas data geografis perlu dilakukan да Тап suatu 
kerangka sistematik penelitian. Alih teknologi dari Satu daerah ke 
daerah lain, serta data acuan untuk menunjang penelitian yang mengarah 
untuk meningkatkan tingkat produktivitas lahan perlu ditumjang oleh 
ketersediaan data lahan yang lengkap dan komprehensif. Peta Penentuan 
Areal Potensial untuk Pengembangan Pertanian Lahan Pasang Surut Rawa 
dan Pantai ini merupaka salah satu hasil dari Program penelitian di 
lingkup Program Penelitian Lahan Pasang Surut Rawa dan Pantai. Dalam 
hal itu maka diharapkan salah satu kegiatan Program Penelitian Lahan 
Pasang Surut Rawa dan Pantai, Proyek Penelitian Sumberdaya Lahan, 
Pusat Penelitian Tanah, Badan Litbang Pertanian. Hasil peta 
(pembatasan ini dapat memberikan sumbangan kepada pengembangan lahan 
pertanian tanaman pangan khususnya, dan pengembangan Tahan pertanian 
umumnya : 

Pada kesempatan ini tim ingin mengucapkan terima kasih kepada 
segala pihak yang telah membantu sampai selesainya peneli tian ini, 
terutama kepada Proyek Penelitian Sumberdaya Lahan. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 


Penelitian sumberdaya lahan perlu dilaksanakan . Keragaan dari 
penelitian sumberdaya lahan tercermin dari berbagai kegi atan peneliti- 
an di lingkup Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. penelitian ini 
dimaksudkan untuk dapat menunjang pengembangan pertanian yang berke- 
lanjutan serta dalam memenuhi kesinambungan dalam маз прада pangan, 
serta meningkatkan kemampuan Таћап dalam rangka menunjang pembangunan 
nasional di era tinggal landas. Salah satu Program penelitian 
dilingkup Penelitian Sumberdaya Lahan adalah Program Penelitian Lahan 
Pasang Surut Rawa dan Pantai. Salah satu kegiatan Program ini adalah 
Penelitian Penentuan Areal Potensial untuk Pengembangan pertanian di 
Lahan Pasang Surut Rawa dan Pantai. 

Kegiatan tersebut dibiayai oleh Proyek Penelitian Sumberdaya 
Lahan (No. 15.0202.373142.18.11.02). Pelaksanaan Репе1 ї+іап ini oleh 
peneliti dan pelaksana dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 
Bogor, mulai April 1991, dan diselesaikan secara keseluruhannya untuk 
Indonesia pada akhir Maret 1992. Pelaksanaan pekerjaan direncanakan 
dan tergabung dalam program penelitian pasang surut, rawa dan pantai, 
khususnya yang termasuk dalam Rencana Penelitian Tingkat Peneliti 
(RPTP) Penentuan Areal Potensial untuk Pengembangan Pertanian di Lahan 
Pasang Surut, Rawa dan Pantai di Indonesia. 

Secara umum, program Penelitian dan Pengembangan Pertanian di 
Lahan Pasang Surut, Rawa dan Pantai (PSRP) disusun berdasarkan 
pertimbangan bahwa : 

(a) Potensi luasan daerah pasang surut, rawa dan pantai yang besar di 

Indonesia dan umumnya terdapat di Kalimantan, Sumatera, Sulawesi 


dan Irian Jaya. 

(b) Dengan didasari oleh pengetahuan t 
geografis dari lahan yang tergolong lahan pasang surut rawa dan 
pantai serta tehnik pengelolaan lahan yang tepat untuk suatu 


penggunaan yang sesuai dapat diusahakan mengubah lahan-lahan yang 
" (rapuh) menjadi lahan berdaya 


entang sebaran atau distribusi 


umumnya "marginal" dan "fragile 
produksi tinggi dan berkelanjutan. 


(с) Kekeliruan dalam memilih pemanfaatan lahan dan kag lahan dalam 
mengelola akan merusak lahan bersangkutan dan indi gan sekitar- 
nya, yang sangat sukar dan mahal rehabilitasinya, на. at dihindari 
dengan mempertimbangkan luasan yang tepat bagi NE antal areal 
lahan pasang surut rawa dan pantai (PSRP). 


1.2. Tujuan 


Dalam garis besarnya tujuan penelitian dan Pengembangan PSRP 
diarahkan untuk : 

(a) Memberikan data acuan dan sebaran tanah-tanah di gaerah pasang 
surut rawa dan pantai, secara umum (skala kecil) untuk 
perencanaan dan secara terinci (skala besar) untuk implementasi 
program pengembangan dan untuk penelitian. 

(b) Mendapatkan teknik-teknik pengelolaan tanah dan air dalam rangka 
rekayasa lahan ini untuk pertanian yang tangguh dan  berkelanjut- 
an. у 

(с) Mendapatkan teknik-teknik ameliorasi yang tepat untuk meningkat- 
kan produktivitas tanah, dengan memperhatikan kendala dan kuali- 
tas 11пдКипдапппуа. 

(9) Menemukan rekayasa pengelolaan yang merakit hasi 1 penelitian 
mikrobiologi, terutama untuk tanah sulfat masam dan gambut. 

(e) Meneliti perubahan status hara dalam tanah dan dampak kegiatan 
reklamasi dan pengelolaan tanah dan air terhadap Tingkungan. 


Penelitian ini lebih menitik beratkan pada pementuan aral 
potensial untuk pengembangan secara umum. Penentuan areal potensial 
ini disajikan dalam bentuk peta tipologi lahan lahan pasang surut rawa 
dan pantai dengan sebaran kendalanya, pada skala 1 : 500 . 000. 

Laporan ini sebagian dari hasil kompilasi dan pemeri ksaan kembali 
data yang berasal dari beberapa survei dan pemetaan di Indonesia. 
Daerahnya terbatas pada daerah yang termasuk lahan pasang surut, rawa 
dan pantai. Dalam laporan ini akan disajikan metodologi yang meliputi 
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~ ап klasifikasi tipologi lahan serta deli- 


memurut tinjauan 


penyajian legenda, penulusur 
neasi yang dibentukkan dalam bentuk satuan peta lahan 


tipologi lahan. 


= 


Sebelum penyajian hasil dan kemajuan kegiatan ing | dikemukakan 
klasifikasi tipologi lahan dan keadaan lahan pasang Surut, rawa dan 
pantai. Informasi dalam bentuk peta tentang sebaran dar; 1ahan pasang 
surut, rawa dan pantai seluruh Indonesia, dengan skala 1 : 500.000 
dipilih, karena dianggapdalam penyusunannya akan lebih realistis 
dengan cara kompilasi dari peta-peta yang lebih teliti Yaitu skala 1 : 
250.000. Delineasi satuan peta dilakukan dengan memperhatikan ciri 
dari lahan pasang surut, rawa dan pantai, yaitu dengan menggunakan 
keterangan yang didapatkan dari peta satuan lahan skala tinju. 
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II. METODOLOGI PENENTUAN AREAL POTENSIAL PENGE M3 ANGAN 
2.1. Peta Dasar 


Peta dasar yang digunakan adalah peta-peta Тасруса! Ploatage 
Chart (ТРС), yang kemudian direproduksi dengan modif kasi pada isi. 
(Bagian Kartografi Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimay | 1991). Skema 
peta dasar dan pembagian menurut peta skala 1:500.000 2 galah sebagai 
berikut. (Peta indeks 1.) 


2.2. Interpretasi Data 


Interpretasi data, dilaksanakan dengan data yang berasal dari 
berbagai sumber. Sumber utama adalah data dari peta Nation Wide Study 
of Coastal and Near Coastal Swamp Land, Kalimantan, Irian Jaya, 
Sumatera (Ministry of Public Work Directorate General of Water 
Resources Development Tidal Swamp Land Develpment Project, P4S), dan 
peta-peta dari LREP/CSR (1990), serta sistem lahan dari RePPProT 
(1991). 

Penumpang-tindihan peta-peta yang tersedia, serta dibantu oleh 
peta-peta tanah dan peta satuan lahan skala (1:250.000) dan skala yang 
lebih besar, seperti peta tanah tinjau Kalimantan Selatan (LPT, 1971), 
Pemetaan Tanah Tinjau Daerah Merauke (PPT, 1983) dan sebagainya. 

Sumber informasi yang dapat digunakan dalam penentuan areal 
potensial ini dapat dibagi-bagi dalam beberapa bagian, yaitu: 1) 
informasi mengenai deleneasi atau pemetaan satuan lahan dan tanah, 2) 
informasi mengenai penggunaan lahan sekarang, 3) informasi tentang 
komoditas yang akan dikembangkan dan 4) informasi tentang arahan 
pengembangan komoditas tertentu. 


Informasi yang mencakup tentang delenea 
peta-peta seperti telah dikemukakan diatas. Informasi setelah 


ditransformasikan kepada deleneasi sebaran kendala, kemudian dapat 
digunakan untuk menentukan tipologi. Tipologi lahan akan diuraikan 
pada Bab 5. Informasi mengenai penggunaan lahan sekarang, sangat 
terbatas. Informasi tersebut umumnya disajikan pada peta-peta 
penggunaan lahan dari Badan Pertanahan Nasional. Beberapa peta-peta 


lain yang telah dikemukakan sepert 
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i dari Euroconsul t/PU, dapat 


0861 |јечеџпзомеа 'eisauopul џебоао} ejad syapul 


езер ејәа jeBeqos иеўеипбүр биек ead sequa (A 


wenak, 
Эхе 


амву Os MN "an D 


TN 00,501 ооо! 00666 09596 
ozi 2и КІТ КТП 00,001 o 00, 
°з! A) sa oil 0521 о? Asi DA 
и \ ; 
AJ) | | #7 | KS 
ГЛД WAN / Jain 2 
/] / е 
Кај mess | 1 МЕ дан | 
|| 5 | 2 anis os" о) HLEH i 
бе == ТЕЙ ГЕШ p Рн (P K A гр D Селу i 
"SMS,YS OS" g І УТ | / | а SA | k 
VETES 30 lozin i ойт ° >> гт aow | 
Ё зн вон ES: H 


per na = 3 seyun Е = у 
i d м [4 122 1 | 
није ~ Was Ра TENANG Ире ы | | р Aa \4 зна andr vs 
|: DA SS (КОЛИ | А A ya 
ES 


- --—----Җ- 
i - 
i 
' 

х 
' 
эн 
р == 
ER 
AL 
з 
DUR 
1 
' 
' 
1 
П 
1 
П 
t 
= 
' 
П 
i 
к= 
1 
i 
П 
1 
П 
С 
Я 


5° wus | ^5 ву 2 PN Sya 
— KS Н Mor 


У 


Tang 


= 226 
i { у g > 

i i “ny 3 Нарт ио Б 

1 1 TEMS ЕРУН” SMS 15 УМ) DSA oya nier 
1 i д A > Н ~ Dot 
| ол} : 

1 О 

' 

1 

' 

0 


ОУ зааг | 2 | j! DET 
3180 AN GEN -) „мору + / се 
| | ? П \ ЕТА 
ео aan a АЕ Sa „ды f ==> ---1- “о ава ЖЕЛДЕ Йа 
КАГЫ] р 1 i хил ПОИ вол 
000'005: EIEXS 


IVLNVd NYA VMYH “LNHNS DNVSVI мунул 
муомувизомаа мунуну муа VIYVANAM муну8а5 Улаа 
мулупаизаа WVIVG NYAVNNDIG DNYA HYSYA улаа SYAANI 


[7 


t 


digunakan sebagai acuan global tentang penggunaan Taha, pada lahan 
pasang surut, rawa dan pantai. Selain itu peta-peta dari REPPPROT, 
pada skala 1 : 250.000. Peta jaringan irigasi dan drainase yang ада 
2 lahan pasang surut, merupakan faktor yang penting, tetapi Pada saat 
ini keterbatasan data yang lengkap sulit untuk menerapkan pembatasan 
luasan pengembangan areal dengan menggunakan data Penggunaan lahan 
ini. Pada bagian tertentu seperti dikemukakan, pada Tahan yang 
digunakan sebagai hutan manggrove, baik dari peta lama, maupun peta- 
peta yang baru, dapat menampakkan deleneasinya. 

Informasi tentang komoditas yang dikembangkan di jahan pasang 
surut, pada laporan ini terbatas pada daerah tempat dj yaKksanakannya 
penelitian usaha tani yang ada di daerah lahan pasang surut rawa dan 
pantai seperti proyek SWAMPII, yang telah melakukan berbagai percobaan 
di lahan yang bersangkutan, walaupun terbatas pada beberapa lokasi. 
Informasi arahan pengembangan dari deleneasi dimaksudkan dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk mengembangkan atau 
menggunakan pola daerah lain (transfer of technology) hasil-hasil 
penelitian usaha tani yang ada semaksimal mungkin, dengan mengingat 
sebaran kendala yang ada di lahan pasang surut rawa dan pantai. 


2.3. Data Base dan Pengolahan Data 


Sistem data base yang digunakan mengikuti sistem yang dikenalkan 
untuk LREP (LUD Ver. 2.1 dan SSA Ver.2.1), dengan modifikasi untuk 
kemudahan pekerjaan, seperti penggunaan terbatas dari file dan record 
yang ada. Pada daerah-daerah yang tidak ada, maka digunakan data lain 
yang disesuaikan dan diadaptasi untuk sistem data base yang ada. 


Pengolahan data, yang dimaksudkan adalah mendata kembali sifat tanah, 
berdasarkan data profil serta satuan peta, dan menggunakan sebagai 
dasar penentuan sifat tanah umum, serta kendala-kendala dari tiap 
tanah yang dijumpai. 
Pertimbangan-pertimbangan yang digunaka 
1. Vegetasi dan penggunaan lahan untuk tanaman, 


n dalam pengolahan data: 
keadaan pertanian 


yang ada. 
2. Sifat hidrologi daerah pasang surut, 
mempengaruhi keadaan air tanah setempat. 


jauhnya air asin 
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3. Pembagian antara land system dan fisiogra . yang telah 
dikenalkan/digunakan dalam pemetaan tanah ataų metaan satuan 
lahan yang menggunakan tanah sebagai bagian dar. © satuan peta. 

4. Penentuan kendala berdasarkan sifat-sifat PES к dari satuan 
lahan tsb. 


2.4. Konsepsi Legenda 


Legenda Peta yang disusun terdiri dari beberap. Kode, untuk 
menunjukkan beberapa tahapan delineasi. 

Delineasi dilakukan berdasarkan urutan tahapan penentuan areal 
potensial untuk pengembangan lahan pasang surut, гама dan pantai. 
Dalam tahapan pertama menggunakan data delineasi Satyan lahan yang 
telah ada pada pemetaan tinjau di Indonesia untuk Menentukan satuan 
lahan berdasarkan fisiografi/landform (LREP) ata, Jand sistem 
(REPPPROT) . Kemudian menghubungkannya dengan si fat/karakteristik 
lahan yang erat hubungannya dengan sifat tanah аар berdasarkan 
pemilihan kendala tanah dan iklim pada lahan bersangkutan. Proses 
kompilasi dan interpretasi menggunakan dasar peta Satuan lahan dari 
LREP dan peta-peta tanah, yaitu satuan fisiografi. penyederhanaan 
penamaan satuan lahan, dengan membatasai pada daerah pasang surut, 
rawa dan pantai, memperoleh bahwa satuan-satuan lahan pada fisiografi 
Aluvial, Kubah Gambut dan Marine atau Aluvio Marine. Райа tahap 
berikutnya, dibedakan sebaran kendala dari status tanah untuk 
pengembangan lahannya. Beberapa karakteristik tanah/Tlaham dikemukakan 
pada sistim legenda ini, guna mengarahkan pembatasannya menurut 
tipologi lahan, sesuai yang dikemukakan oleh Widjaja-Adhi (1989) dan 
Inu & Ismail et al (1990) sedikit modifikasi karena di terapkan pada 
lahan yang lebih luas. 

Karakteristik tanah/lahan yang digunakan untuk memilah lahan 


adalah: 


1. Sifat genangan 
2. Sifat tanah dengan adanya pirit dan kedalaman lapi san berpirit 


3. Sifat tanah dengan adanya gambut serta kedalaman 
salinitas tanah 


seperti tipologi 


4. Sifat tanah yang dikembangkan dengan kondisi 
Kemudian dari sifat-sifat tersebut diklasifikasi 
berikut: 


иди. 


‚ Кама Dangkal (Кама 1) atau Banjir 1 

. Кама Tengahan (Кама 2) atau Banjir 2 

. Rawa Dalam (Rawa 3) atau Banjir 3 

. Gambut dangkal (Gambut 1) 

. Gambut Tengahan (Gambut 2) 

. Gambut Dalam (Gambut 3) 

. Sulfat Masam Potensial dengan kedalaman pirit < 540 cm (Sulfat 
Masam 1) 

8. Sulfat Masam Aktual (Sulfat Masam 2) 

9. Tanah dipengaruhi air asin/payau ‘dengan tanah agak salin 

(Salin 1) 
10. Tanah Salin dipengaruhi air asin (Salin 2) 


~ бу О PU гә = 


11. Tanah Potensial dengan kedalaman pirit > 50 cm, р>Н > 5.0 dan 
atau tanah bergambut dengan pH » 5.0 dan atau tanah tidak 
dipengaruhi air asin/salin dan atau tanah tidak dipengaruhi 
banjir 

Untuk mendapatkan tipologi lahan dalam pengembangan Tahan pasang 

surut rawa dan pantai maka perlu diadakan koreksi dari peta satuan 
lahan dan tanah, ke arah tipologi lahan tersebut. Dal =m pemilihan 
atau delineasinya, menggunakan satuan lahan atau land uni & yang telah 
ada. 

Tipologi lahan yang disajikan dapat merupakan komabinasi atau 

asosiasi dalam satuan petanya (lihat tabel-tabel lampiran) 


2.5. Struktur Legenda 


Simbol satuan peta terdiri atas kode satuan lahan dan beberapa 
kode lain sesuai dengan sifat satuan lahannya, seper—ti drainase 
genangan atau banjir, kematangan tanah, pengaruh air pasa жоо, air asin 
menurut satuan fisiografi/landform (LREP) atau land siste xmn (REPPPR Or) 
dan diberi kode berupa hurup. Pemilahan satuan peta dimulai dengan 
pembedaan satuan lahan menurut fisiografi utama, yaitu alur vial SUngai, 
kubah gambut dan tanah dari endapan marin. Pada pembagian tahap Kedua, 
fisiografi yang berhubungan dengan keadaan tanahnya diletæ kkan Sebagai 
tambahan (sufix). Pada pemilaha 
berikutnya, yang dipisahkan oleh koma (7, "). 
lahan berdasarkan atas sifat-sifat tanah khas 


n lebih lanjut ditandai oleh Sufix 
Pembedaan atas Siani 
yang menunjukkan 


tipologi Таћаппуа, serta erat hubungannya dengan peng т о1аап tanah. 
e 

Penamaan satuan peta dalam legenda peta ini dengan emberian kode 

(kode utama maupun sufixnya) seperti pada contoh Бегікцъ 


Gb, d, f, b, .... 
12 ено 


G : Kode fisiographi utama berupa kubah gambut 

b : Kode pembagian fisiographi yang mempunyai hubung an khas dengan 
sifat tanah atau lahan, yaitu gambut oligotropik 

Kode untuk menyatakan sifat spesifik tanah, seperti pag, contoh berupa 

tanah gambut/organik, yang berupa kendala seperti pedalaman dan 

tingkat dekomposisi tanah atau kematangan tanah yaitu kode 2 dan 3. 

Sedang kode 4 merupakan kendala terhadap pengaruh pasang surut dan 

salinitas. 

d : Kode ini menyatakan sifat kedalaman 

f : Kode untuk menyatakan kematangan tanah 

b : Kode untuk menyatakan pengaruh keadaan pasang surut dan keadaan 
salinitas. 

Kode satuan lahan utama, dinyatakan dengan huruf besar, yang terdiri 

dari 3 satuan lahan utama dengan kode A, G dan M. 


A : Tanah yang dicirikan oleh bahan endapan aluvial yang 
berasal dari sungai (fluviatil) 

G : Tanah gambut, dicirikan oleh endapan bahan organik 
dengan kedalam > 50 ст. lain dari sifat tanahnya. 

M : Tanah yang berasal dari endapan marin yang dapat diciri- 


kan oleh keadaan spesifik daerah endapan marin seperti 
vegetasi mangrove, atau beting pantai 
Untuk pembagian selanjutnya pemberian kodenya dilakukan seperti 


berikut. 


a. Tanah Aluvial Sungai (A). 


Simbol sufix 1. Merupakan keterangan dari fisiographi yang khas 


menunjukkan sifat tanahnya, 
fisiografi lain yang tidak bisa dipisahkan dal 


dari: 


termasuk juga asosiasi dengan tanah pada 
am satuan peta, terdiri 


1 : untuk tanah-tanah yang terbentuk di daerah ч sar lembah 
a 


sungai 

у : untuk tanah-tanah yang terbentuk pada daerah q evee/tanggul 
sungai 

r : untuk tanah-tanah yang terbentuk pada daerah yawa belakang 


sungai atau back swamp. 


t untuk tanah-tanah yang terbentuk pada daera teras sungai 
d : untuk tanah-tanah yang terbentuk di dataran жй uvial 

f : untuk tanah-tanah yang terbentuk di dataran panjir 

© : untuk tanah-tanah yang terbentuk di cekungar atau basin 

g : berasosiasi dengan gambut. 


Simbol sufix 2. Merupakan keterangan sifat spesifik tanap yang terdiri 
dari keadaan drainase, banjiran, kematangan. 
Drainase daerah Aluvial dibedakan atas: 
(m) : sedang 
(5) : agak terhambat 
(р) : terhambat 
(у) : sangat terhambat 
Keadaan banjir atau genangan dari lahan dibedakan atas 
(п) : tidak ada bahaya banjir 
(1) : bahaya banjir ringan /genangan ringan 
(т) : bahaya banjir sedang/genangan sedang 
(ћ) : bahaya banjir berat/genangan permanen 
Tanah-tanah yang bersifat gleyik, mencirikan tanah yang dipengaruhi 
genangan air pada waktu yang lama sepanjang tahun. Tanah ini dicirikan 
pada daerah genangan yang permanen atau Тата (lebih lama dari 6 
bulan). 
Kematangan tanah 
- Tanah mineral 
(г) : tanah yang matang 
(и) : tanah yang tidak matang 
- Tanah gambut 


h : hemik 
f : fibrik 
s : saprik 
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ДЕЛЯ 


b. Tanah Organik (G) 


Sufix 1. memberikan keadaan gambut berdas akan proses 


pembentukannya. 
a : untuk gambut yang terbentuk secara eutrotrop 
b : untuk gambut oligotrop 


Simbol sufix 2, membedakan keadaan gambut, yaitu аъ < kedalaman, 
kematangan, dan sifat pengaruh air laut 
Kedalaman gambut terdiri dari : ; 
s : gambut dangkal, 0.5 - 2 meter 
m : gambut tengahan, antara 2 - 3 meter 
d : gambut dalam, lebih 3 meter 
Kematangannya gambut dibagi dalam : 
f : tanah yang belum terdekomposisi (fibrik) 
h : tanah yang masih belum terdekomposisi secara lang ut (hemik) 
s : tanah yang terdekomposisi secara lanjut (sapr ik) 
Tanah yang tergolong hemik dan fibrik dapat dibedakan berdasarkan dari 
Тапдизе (penggunaan lahannya). 

a. Pada tanah-tanah yang telah digunakan sebagai tanah pertanian 
produktif, maka diasumsikan dapat menjadi tamah yang telah 
terdekomposisi secara cepat. 

Tanah yang masih belum digunakan secara intensif, mas ah mempunyai 
kemungkinan belum terdekomposisi secara lanjut (hemik) . 

b. Berdasarkan vegetasi alami, dapat dibedakan melalut penggunaan 

sarana interpretasi citra, antara padang gambut dengan vegetasi 


hutan yang heterogen. Keadaan ini memungkinkan di beda Ikannya sifat 
gambut tersebut. Daerah padang gambut umumnya merup akan gambut 
fibrik. 


rik umumnya telah diguna kan secara 


daerah pertanian (padi , palawija) 
drain ase buatan. 


Tanah yang 


Tanah yang tergolong sap 
intensif untuk pertanian sebagai 
dengan menggunakan sistem tabukan atau pembuatan 
Pengelolaan tanah telah memungkinkan terjadinya 
terdekomposisi secara lanjut. 

Perbaikan tanah yang telah dilakukan, memungki nkara terjadinya 
seperti terjadinya mineralisasi pada lapisan 


tanah gambut yang khas, 
Keadaan ini membedakan dengan 


atas, atau pematangan dan pemadatan. 


Ет 


И 


tanah yang belum berkembang secara baik dan tidak ditunjang perbaikan 
lingkungan fisiknya. 
Berdasarkan pengaruh air laut, tanah gambut dibedakan ажыз: 

f : tidak dipengaruhi air laut, atau dipengaruhi a;r tawar 

b : agak dipengaruhi air laut, dipengaruhi air рау ьи 

s : jelas dipengaruhi oleh air laut (bersifat saj E 
Tanah Saline dicirikan oleh kadar garam yang melebihi 1000 ppm (DHL 
yang lebih 1400 mV). Pengaruh intrusi air laut menentukan pembatasan 
dari tanah-tanah ini, kecuali adanya keadaan yang khag pada daerah 
tertentu. Batasan dari pengaruh salin pada tanah-tanah di daerah 
pasang surut, rawa dan pantai sering rancu, mengingat bahwa untuk 
beberapa komoditi dapat mengadaptasi terhadap pengaruh sal in. 


с. Tanah Pada Fisiografi Marin (M) 


Simbol sufix 1. Merupakan keterangan dari fisiograf'i yang khas 
menunjukkan sifat tanahnya termasuk juga asosiasi 
dengan tanah pada fisiografi lain yang tidak bisa 
dipisahkan dalam satuan peta dan sifat-sifat lain yang 
perlu dipertimbangkan. 

: rawa belakang pantai 

: dataran pantai 

: beting pantai 
g : berasosiasi dengan tanah gambut 

Simbol Sufix 2. Merupakan keterangan sifat spesifik tanah yang terdiri 

dari: potensi, pengaruh pasang surut, salinitas, sifat 


khas lainnya. 


од *$ 


- Роїеп$1: - Potensial (р) : bergambut < 50 ст 
kedalam pirit > 50 ст dan belum 
terdekomposisi . 


tekstur kasar. 
: sulfat masam potensial kedalam 
pirit «50 cm. 

sulfat masam aktual kedalaman 
pirit « 50 cm. 


- agak potensial (m) 
- tidak potensial (t): 


- sangat tidak 
potensial (v) 
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кинини нина 


| 


Tanah Sulfat Мазат. Tanah ini dapat dibedakan berdasarkap penggunaan 
lahannya. Pada lahan yang telah digunakan sebagai 1 aha У) pertanian 
produktif, diasumsikan bahwa tanah ini akan berkembang menjadi tanah 
yang disebut tanah sulfat masam yang aktual (laPisars Sulphidik 
didapatkan pada kedalam < 50 cm). Dalam sistem Taksonomi 4 anah, tanah 
ini diklasifikasikan dengan subgrup sulfik. Pada Taha, yang belum 
intensif digunakan (belum ada drainase), maka tanah-tanah ini disebut 
tanah sulfat masam potensial (dicirikan pada Каѕі ғ; гѕіпуа рада 
tingkat great-group pada sistem taksonomi tanah). 
Pengaruh pasang surut dibedakan atas : 

а : yang terpengaruh pasang surut 

b : tidak dipengaruhi pasang surut 
Salinitas dari tanah-tanah dibedakan atas : 

s : tanah-tanah salin 


b : tanah yang dipengrauhi air payau 
f£ : tanah yang tidak dipengaruhi air asin, dipengaruhi 
air tawar 


Sifat lain-lain yang dipertimbangkan : 
х : tekstur kasar 


Tanah Saline. Tanah ini dibedakan oleh kadar garam yang melebihi 1000 
ppm (DHL yang lebih 1400 mV). Pengaruh intrusi air laut > menentukan 
pembatasan dari tanah-tanah ini, kecuali adanya keadaan yang khas, 


pada daerah tertentu. 
Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam pembatasan satuan peta 


dalam legenda: 

1. Perkembangan tanah ditentukan oleh tingkat pengelolaan tanah dan 
sifat tanah yang ada menentukan tingkat pengelolaan untuk 
pengembangan lahan tersebut (sifat dinamis). 

2. Perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu faktor penentu 
terhadap perubahan sifat tanah dan dapat menjadi kendala 


pengembangan lahan. 

Pembedaan tipologi lahan da 
dengan mempertimbangkan berbagai 
kasar/perkiraan) dari intrusi air laut. 


lam legenda yang disajikan dilakukan 
sifat tanah hidro Tik (secara 
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adagang 


Legenda Indikatif 


Beberapa legenda yang dicantumkan dalam peta merupakan 


ini? 


struktur indikatif yang diambil dari catatan рада Peta Euroconsult 
skala 1 : 1000000. Simbol atau tanda yang dicantumkan agajah : 


ilo 


Batasan titik intrusi air salin pada suatu aliran sungai (kadar 
lebih 10000 ppm) pada musim kering. 

Batas intrusi pengaruh pasang surut pada musim hujan. 

Fluktuasi pasang surut pada titik tertentu di daerah pantai 

a. f > 3.000 bersifat diurnal, sekali pasang tinggi dan sekali 
pasang rendah sehari, sifat pasang surut teratur. 

b. f 1.5 < f < 3.000 sifat pasang surut campuran, masih mempunyai 
sifat diurnal. 

с. f: 0.25 f 1.5 sifat pasang surut campuran, sifat diurnal agak 
hilang. 

d. f : 0.25 sifat pasang surut campuran, sifat qi игпа1 tidak 
jelas. 

Batas zone Agroklimat dari Oldeman (1979), dapat digunakan sebagai 
indikasi lain tentang keadaan iklim pada satuan lahan yang diba- 


tasi 
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111. LOKASI DAERAH PETA DAN SUMBER EDA NA, Ж 


3.1. Lokasi dan batas administrasi 

Lokasi daerah penelitian penentuan areal Po 21514] untuk 
pengembangan pertanian di lahan pasang surut, rawa dan ntaj meliputi 
lahan-lahan yang disebut "lowland" dibatasi daerah "ирт „таш slope". 

Batas administrasi dari tiap lembar peta Pe, етап areal 
potensial untuk pengembangan pertanian di lahan pasang surut, rawa dan 
pantai disajikan dalam peta dengan skala 1:2.500.0 00 yang diambil 
dari peta administrasi Atlas Sumberdaya Lahan Departemen Transmigrasi 
(tahun 1990) sesuai dengan peta indeks (Peta 1). 

Ukuran peta-peta administrasi tersebut sesuai dengan ukuran peta 
penentuan areal potensial untuk pengembangan pertanian di Jahan pasang 
surut, rawa dan pantai kecuali skalanya lebih keci1 пик melihat 
secara utuh hubungan administrasi dari satu lembar ke lembar lain 
dapat langsung di sambungkan sesuai dengan peta indeks . 

Peta lokasi dan batas. administrasi yang disajikan berjumlah 49 
lembar (telah selesai didelineasi). Peta-peta te, sebut selain 
memberikan gambaran letak dan batas administrasi tingkat kabupaten 
juga menyajikan batas areal umum lahan pasang surut, rawa dan pantai. 


NB 46 SE 


$ Batas Daerah Pasang Surut Rawa dan Pantai 
+ =: Batas Kabupaten 
=+- Batas Propinsi 
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IV, KEADAAN FISIK UMUM DAERAH 
4.1. Fisiografi 


Fisiografi yang secara umum diartikan sebaga | ohfigurasi 
permukaan bumi yang mencakup genesis dan dalam Lin ku? geologi/ 
litologi, topografi dan penomena-penomena alam yang Sera gam. Daerah 
pasang surut rawa dan pantai mempunyai fisiografi yang bera gam. Secara 
umum dapat dibedakan atas beberapa grup fisiograf ч utama, yaitu: 
Alwial, Marin, Kubah Gambut, Dataran dan Perbukitan. Dae rah pantai, 
rawa dan pasang surut terdiri atas grup aluvial, mayirs dan kubah 
gambut. 

Dataran pasang surut , rawa dan pantai termasuk kelompok 
fisiografi yang disebut lingkungan pengendapan baru, sezpertii yang 
dijelaskan untuk Sumatera oleh Buurman dan Balsem (1990) _ Secara umum 
fisiografi utama yang termasuk kelompok ini adalah : 

(1) kelompok Aluvial (dengan simbol A) 
(2) kelompok Marin (dengan simbol B) 
(3) kelompok Kubah Gambut (dengan simbol D), atau daerah Sedimen 

Gambut. 

Untuk memudahkan mengingat dan mengkaitkan dengan Kendala dan 
tanahnya, kelompok di atas masing-masing diberi simbol A 5 M, dan G, 
yaitu uruf pertama dari Aluvial, Marin dan Gambut. Dat am kelompok 
Aluvial dan Gambut tanahnya sudah jelas termasuk Aluvial dan Gambut, 
sedang dalam kelompok Marin biasanya terdapat tanah yan g mempunyai 
lapisan pirit, FeS2 atau tanah sulfat masam. 

Dalam zone rawa pasang surut payau/salin terdapat fisiografi 
М dan б, dalam zone rawa pasang surut air tawar А, М dan G 
serta dalam zone rawa non pasang surut A dan G «Gambar 1). 
Biasanya M di dalam zone pasang surut air tawar merupa Кап endapan 
campuran yaitu endapan laut yang ditutupi endapan sungai & tau endapan 
fluviatil-marin. Di dalam peta satuan lahan LREP dimasuk kan kedalam 
kelompok Aluvial, misalnya fisiografi dataran aluvial peralihan ke 
marin. 

Fisiografi utama A dibedakan ke dalam fisiografi yang lebih 
гіпсі: (а) cekungan aluvial, (b) dataran aluvial , (с > dataran 
banjiran, (d) kipas aluvial koluvial, (е) pelembahan sempit, (f) 
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teras sungai, (д) rawa belakang dan (ћ) tanggul „да! alani. 
Selanjutnya dalam tingkat lebih lanjut satuan lahan и dibedakan 
atas drainase, resiko banjir dan kematangan. 

Satuan fisiografi yang masuk kelompok fisiografi чаи М adalah: 
(а) beting pantai, (b) dataran pasang surut, (Ьу pava belakang 
pantai, (d) jalur sungai tua, (e) swales dan (f) Lan Ul. Dalam 
tingkat lebih lanjut satuan fisiografi ini dibedakan ke dalam satuan 
lahan berdasar ke kedalaman lapisan pirit dan tingkat proses 
pemasaman, pengaruh pasang surut dan salinitas. 

Fisiografi utama gambut dibedakan ke dałam eutrophic, 
mesotrophic dan oligothropic, berdasarkan staus hara qen gan kriteria 
Fleischer (Widjaja-Adhi, 1988). Selanjutnya keteban an, tingkat 
kematangan dan salinitas digunakan untuk membedakan satuan fisiografi 


gambut ke dalam satuan lahan. 


4.2. Hidrologi Umum 


Daerah pantai, rawa dan pasang surut merupakan gabungan dari 
beberapa daerah aliran sungai (bagian dari beberapa daerah aliran 
sungai). Beberapa sungai merupakan bagian dari sungai yang disebut 
sebagai sungai rawa, yaitu sungai yang daerah alirannya berada pada 
daerah rawa atau dataran itu sendiri. Perbedaan yang jelas dari kedua 
macam daerah aliran sungai ini bukan hanya dalam sistem tata air 
tetapi juga kualitas airnya. 

Perubahan kualitas air yang bersumber dari daerah ” atas’ sering 
menentukan dalam kualitas air di daerah hilir, seperti air dari daerah 
aliran Sungai Musi, Komering di Sumatera. Kedua sungai tersebut 
melalui daerah yang merupakan daerah tersier yang menyumbang sedikit 
pada perbaikan kualitas airnya. Tetapi air dari daerah rawa kubah 
gambut mempunyai kualitas jelek, masam, hitam/kotor dan mengandung 
asam organik. Sungai Barito di Kalimantan, mempunyai Keadaan yang 
serupa. Beberapa sungai lain yang berada di'bawah' daerah subur, kaya 
mineral seperti darah volkan, sangat membantu dalam mengelola tata air 
di daerah hilir. Hanya umumnya daerah hilir dari sungai berasal dari 
daerah volkan umumnya pendek, dan tidak memberikan sumbangan air yang 


cukup untuk daerah hilirnya. 
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4.3. Pengaruh Pasang Surut 


Рада lembar-lembar peta dicantumkan adanya pengar y asang surut 
dan pada beberapa sungai mempunyai pengaruh pasang SU yang besar 
(Lihat peta-peta Penentuan Araeal Potensial untuk Per ы Angan Lahan 
Pasang Surut, Rawa dan Pantai) Зеті? 

Pengaruh pasang surut dapat dilihat dari: 

1. Pengaruh pasang surut pada musim hujan, dengan memperkirakan 
amplitudo pasang surut pada lokasi tertentu d4 = «а да! -5ипда 
tertentu. 

2. Pengaruh intrusi air laut pada musim kemara ų pada keadaan 
maksimum. 

Dua kejadian tersebut dianggap penting untuk петер tu kan kondisi 
pasang surut di suatu wilayah, jika hanya didasari рада Kondisi air 
di sungai untuk meninjau sifat pasang surut di lahan pada daerah 
tertentu ketentuan ini harus mempertimbangkan daya hantar lidiolit 
tanah, permiabilitas, infiltrasi, keadaan fisik tanah dan berbagai 


farameter tabah lainnya. 
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Tabel 1. Pengaruh Pasang Surut 


Nama Sungai Pencapaian RSN ЛЕ ап Pencapaian 
сар 


Simpang Капап 
Siak 

4 Batanghari 
Rokan 

о Inderagiri 

о" Ат Saleh 
Mesuji 
Way Sekampung 
Siak Kecil 
Sungai Guntung 
5. Kateman 
Air Hitam 
Air Banyuasin 
Air Calik 
Air Telang 
Air Lalang 
Air Lemasang 
Air Agam 

е Air Musi 
Air Sugihan 
Lebong Hitam 
Air Lumpur 
S. Pedada 
Tulangbawang 


Kalbar 
S. Sebangkan 
9 S. Kapuas Besar 

(S. Pungur) 

S. Landak 

S. Kapuas Kecil 

S. Ambawang 

S. Kubu 

S. Mandawak 

S. Pawan 

S. Sambas 

S. Bantaman 


air asin 


Pencapaian Nama Sungai 


air pasang 


musim kering musim hujan 


Kalteng dan Kalsel 


S. Jelai 

S. Waringin 
S. Lamandau 
S. Arut 


p 


2 


air pasang 


Mug SIP делта musim hujan 
S. Pembuang 
S. Sampit ой 27 ; < 
5. Сетрада За „2 ‚85 
S. Mendawai Жу бе МЕСЕ TO 
$. Kaki Па at 8 
S. Sebayan Kecil ШО г ОШО 
$. Sebayan == ЖЕМЕ. Л; 
$. Каһауап ве РЕ 125 
S. Kapuas ез LA = 
5. Pulaupetak 62 етай рер 
5. Mengkasik = ара 152 
S. Barito Ta MGG 
S. Tapin Aa Kas 
Kaltim 
· 5. Sesayap во ли - 
S. Sebakung 14 w ВА 
5. Ѕерики Z0 > .. 80 
Irian 
5. Sekali DO eea OO 
Kais Ссс) 2 ‚ 60 
‚ Metamani ДОМ СС 5 - 
‚ Казџап — к 12 
. Катипдап a И сес: . 37 
. Wiriagar Г сс 
‚ Selayar ЛОТ з 2856 20 
. Omba GE 14 
. Memberano в === . 30 
. Mimika — ШО 
. Lorenz 63 == ..103 
. Utumbue 96 == = 
‚ Yiwe 93 == = 
. Eitanden 34 == ..120 
. Kampang 70 === = 
. Dajusa зо EA AN 
. Fayi 14 Sana - 
. Cook 30 © = 
. Juliana (Kuti) 55 === 80 
. Одатип 76 == Ni 
S. Wildeman 66 558 96 
5. Digul 58 ssanie 
S. Bian 70 = 85 
S. Kumbe 46 == . 66 
5. Моге 83 


Sumber : Nation Wide Study of Coastal and Near Coastal Swamp Land (1984) 
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LOKASI 4 R LOKASI A 
aiman Ta <р” a E TT 
Berombang 0.10 1.50 3.70 5. Barito 1.20 2.40 
Labuan Bilik 0.09 Tabanio 2.49 g 
Bagansiapiapi 0.08 2.00 5.60 Kg. Baru 289 0.90 2.40 
Dumai 0.24 1.00 3.00 Teluk Klumpang 0.64 1.00 2.50 
Bengkalis 0.29 1.20 2.70 0.54 
Pakning 0.38 1.20 2.80 Kaltim 
Siak 0.31 1.00 2.50 Bunyu в 
Selat Panjang 0.39 1.40 3.60 Tarakan 0.29 1.00 3.10 
Pulau Muda 0.40 Tanjungselor 0.25 p 
Blandong 0.39 1.50 3.80 S. Buluyan 0.41 0.90 290 
Guntung 0.93 1.50 2.80 S.Beran (Beting Haji) 0.25 0.90 2.40 
Indragiri 1.20 1.90 3.10 S.Beran (Muara Kasai) 0.26 0.90 3.00 
Tembilahan 0.79 S. Berau (Tj. Bira) 0.28 1.00 3.00 
Jambi 1.19 1.90 3.10 Benoa Baru 0.25 0.70 2.00 
Berhala 217 1.30 2.90 Teluk Sangkulirang озо 0.70 2.00 
Sibolga 0.42 0.40 1.00 Teluk Lombok 0.44 060 220 
Natal 044 050 1.00 Bontang Өз 0.60 170 
Ayerbangis 0.48 0.50 1.10 S. Kutai (S.Mariam) 552 0.80 2.10 
Padang 0.42 0.60 1.20 S. Kutai (P. Nubi) за = 
Sigli 0.16 0.40 1.30 S. Kutai (Muara Pegok) FA 0.80 2.40 
Blang Lancang 0.16 0.80 1.90 Balikpapan о22 0.60 2.10 
Idi 0.28 0.70 1.70 Kalipasir 0.40 050 2.70 
Calang 0.54 0.20 0.60 È 
Teluk Langsa 0.22 0.70 2.10 IRIANJAYA 
Teluk Aru 0.25 0.80 2.30 
Meulaboh 0.61 0.15 0.50 Sorong 0.61 0.80 1.60 
Tapaktuan 0.94 0.20 0.50 Р. Peli 0.78 0.50 1.20 
Singkil 0.44 0.40 0.80 P. Kobalin 066 1.00 1.90 
Barus 0.44 0.40 1.00 S. Kanabra 0.54 1.00 2.00 
Ambang Luar Musi 3.50 1.00 3.00 S. Kairus 0.52 1.20 2.30 
Tj. Kelian 4.05 1.20 3.20 S. Warong 0.52 1.20 2.30 
Pulunangka 3.10 1.40 3.30 S. Kais 0.65 1.00 1.90 
Pulubesar 3.38 0.90 2.60 Kakas 1.23 0.90 1.60 
Dapur 3.92 0.90 2.10 Balo 0.49 2.50 4.30 
Muaramesuji 3.30 0.60 2.60 S. Wasian 0.42 270 4.60 
Tulangbawang 1.58 0.60 1.40 Muara S. Moturi 0.36 2.90 5.10 
Bengkulu 0.46 0.50 1.10 Fak—fak 0.55 0.70 1.70 
Kotaagung 0.53 0.60 1.20 Kaimana 0.64 1.30 2.30 
Telukbetung 0.52 0.60 1.20 Teluk Etna 0.47 - 

Manokwari 0.50 0.80 1.70 
KALIMANTAN Selat Modan 0.32 3.20 5.90 

Pulau Moor 0.45 0.90 1.90 
Kalbar Sarmi 0.68 0.80 1.30 
S. Polok 0.48 1.10 2.10 Teluk Demta 1.00 0.70 1.20 
Pemangkas 0.77 0.60 1.10 Jayapura 113 0.60 1.00 
Temaju 2.23 0.50 1.40 Uta 1.60 110 2.40 
Kapuas Kecil 2.84 0.50 1.60 S. Mimika 2.37 1.00 2.50 
Sukadana 3.72 0.80 2.30 S. Aika 3.41 1.00 2.50 
S. Pawan 2.84 0.70 2.00 Japero 1013 0.70 3.10 
Kendawangan 2.87 0.50 1.50 Agats 4.48 1.30 4.20 

Cooks 2.16 144 4.04 
Kalteng dan Kalsel S. Digul 1.59 2.90 6.00 
5. Jelai 1.53 0.40 0.70 Golieb 0.97 = 
5. Kotawaringin 1.86 0.70 1.30 Selat Muli 0.86 370 7.70 
Teluk Кита 2.00 0.60 1.30 Laut Arafura 0.99 2.50 4.40 
5. Pembuang 2.07 0.70 1.50 S. Biau (DPMA) 0.70 210 4.60 
Teluk Sampit 1.52 1.40 2.60 Kumbe (DPMA) 0.62 2.70 4.30 
Katingan 1.98 1.20 2.20 Merauke 0.82 2.50 4.50 
Kahayan 2.49 1.40 2.50 


ы 2а 


В = Kisaran pasang surut: angka pertama menunjukkan rata-rata 
kisaran pasang perhari: angka kedua menunjukkan kisaran 
rata-rata pasang punama. (diperoleh dari prediksi permukaan 
air th 1983) 


f= Nilai yang menunjukkan tipe pasang surut 
#>3.00 = diurnal, sekali tipa 1 hari air tinggi/rendah 
1.50 <1<3.00 = campuran, terutama diurnal 
0.25<1<1.50 = campuran, terutama semi-diurnal 
1<0.25 = semidiurnal, duakali tiap 1 hari air владу 
rendah 
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= ——- Lama —- mek Ki у РА 55 д4 


Sifat pasang surut (EUROCONSULT/PU, 1990) dapat бірге с. zi dari 
keadaan nilai f dan R yang menyatakan keadaan Pasan dan selang 
besarnya perubahan air pasang pada beberapa titik Pendam. й. Beberapa 
titik menunjukkan nilai yang tinggi. Keadaan ini dap 4 St dihubungkan 
dengan peta satuan lahan yang juga menunjukkan keadaan Ben aruh pasang 
surut dan intrusi garam pada beberapa bagian. Beling ad dilakukan 
dengan memperhitungkan keterbatasan data dari Pasang surutnya, 
hubungan intrusi pasang dan garam pada suatu lahan. 


4.4. Penggunaan Lahan 


Penggunaan lahan yang utama di daerah pasang surut , rawa dan 
pantai mulanya adalah hutan rawa, yang dapat dibedakan atas hutan 
manggrove dan hutan primer atau sekunder. Hutan yang telah 
dikonversikan di Indonesia, sangat luas. Pada saat ini sebagian dari 
hutan tersebut telah merupakan daerah yang pertanian. Komoditi 
pertanian utama adalah padi pasang surut. Daerah rawa terbatas pada 
daerah pinggir sungai sampai maksimum 5 km ke arah tegak 1 urus sungai, 
yaitu pada lahan yang masih mendapat pengaruh genangan air pasang atau 
air limpahan dari atasnya. 

Tanaman palawija, hortikultura dan perkebunan ditanam di bagian 
darat yang tidak mendapat pengaruh air pasang atau air 17 mpahan dari 
atasnya, dengan mengadakan drainase. Komoditi utama selain palawija 
adalah kelapa, kopi, mangga, rambutan, nenas dan pisang - 

Pengaturan tata air nampaknya merupakan faktor u tama dalam 
pengembangan pertanian di daerah tersebut. 

Pada daerah pertanian yang telah mapan ada cara mengkombinasikan 
tanaman antara padi sawah/rawa dengan: 

1. multiple cropping dengan memanfaatkan lahan-lahan untuk tanaman 
padi sekaligus tanaman lain seperti palawila dan  tamaman keras 
seperti jeruk dsb. 

2. memperbaiki sifat tanah dengan menggunakan palawija sepanjang 
tahun dengan berbagai kondisi, dengan sistem surjan - 

3. menggunakan lahan antara lajur tanaman keras seperti kelapa, dsb. 
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ВАВ V. KLASIFIKASI DAN TIPOLOGI LAHAN PASANG SURUT, RAW, paN PANTAI 


5.1. Klasifikasi Lahan 


Berdasarkan sampainya pengaruh air pasang surut di musim 
hujan dan pengaruh air laut di musim kemarau/kering da& yah aliran 
sungai dibedakan tiga zone (lihat Gambar 1). 


Zone I : Pasang surut salin/payau 
Zone II : Pasang surut air tawar 
Zone III : Non Pasang surut 


Zone | Zone || 70 me III 


Pengaruh Pasang Surut (MH) 
бе) 
Pengaruh Рауаџ / Asin (MK) 


Rawa 


Klasifikasi Rawa. Rawa 
Pasang Pasang Nora 
Surut Surut Pas ang 
Payau/ Air Sura it 
Salin Tawar (LeDak) 


Fisiografi 
Utama 


Gambar 1. Klasifikasi Rawa Pasang Surut Payau/Salin, Pasang 
Surut Air Tawar, dan Non Pasang Surut 
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Berdasarkan topografi, dalam dan Тата genangan, an rawa 
non pasang surut, rawa pedalaman atau lebak dibedakan * тат tiga 
kategori (Direktorat Rawa, 1984) : Ча 
Lebak Pematang : Lahan yang terletak di sepanjang tan gu! alam 
(Rawa 1) sungai dengan topografi relatif ti gdi 45: 

genangan relatif dangkal, dan singka 4 2 
Lebak Dalam : Lahan yang terletak di sebelah galam , 
(Rawa 3) merupakan suatu cekungan tergenang relatif 
dalam dan terus menerus, 
Lebak Tengahan : Lahan yang terletak di antara lebak galan dan 
(Rawa 2) lebak pematang 

Kedalaman genangan tergantung pada musim (Gambay д). 01 
musim hujan genangannya dalam, dan dangkal di musim kemarau. 
Terdapat pula Таћап yang berupa rawa hanya di musim hujan, dan 
kering atau hampir kering di musim kemarau, misalnya Rawa Sragi 
(Lampung). 


5.2. Tipologi Utama Lahan Pasang Surut, Rawa dan Pantai. 


Lahan rawa memiliki keragaman yang amat besar dalam hal sifat 
fisik dan kimia baik tanah maupun airnya. Lahan rawa dapat 
dibedakan ke dalam 5 tipologi utama (Widjaja-Adhi et ал 1990) 

(1) Lahan potensial, yaitu lahan yang lapisan atasnya, 0-50 cm, 
mempunyai kadar pirit < 24, dengan demikian lahan ini memiliki 
resiko atau kendala kecil untuk pengusahaan tanaman pangan, 
padi dan palawija. Menurut klasifikasi tanah, tanah yang 
mempunyai lapisan pirit pada kedalaman 50 - 120 cm, juga 
termasuk tanah sulfat masam. Jadi sesungguhnya lahan potensial 
juga termasuk lahan sulfat masam potensial, yang lapisan 
sulfidiknya lebih dalam dari 50 cm. 

(2) Lahan sulfat masam, adalah lahan yang tanahnya mempunyai lapisan 


pirit atau sulfidik pada kedalaman « 50 cm. Lapisan pirit 
atau lapisan sulfidik adalah lapisan tanah yang kadar 
pirit > 2 4. Lahan sulfat masam dibedakan dalam = (a) lahan 


sulfat masam aktual dan (b) Tahan sulfat masam potensial. 
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(3) Lahan gambut, yaitu Tahan rawa yang mempunyai Tapi gambut dari 


berbagai ketebalan  (Widjaja-Adhi), 1988) : 


an 


1. Gambut dangkal 50 - 100 cm 
2. Gambut sedang 100 - 200 cm 
3. Gambut dalam 200 - 300 cm 
4. Gambut sangat dalam » 300 cm 


Lahan yang ketebalan gambutnya < 50 cm disebut lahan pergambut. 

(4) Lahan salin, yaitu Tahan pasang surut yang Menga 44 intrusi air 
laut lebih dari 4 bulan dalam setahunnya _ Kandungan Na 
dalam larutan tanah 8 - 154 


(5) Lahan Lebak, yaitu lahan rawa non pasang Suput atau air 
tawar. Dibedakan kedalam lebak pematangan , Tebak tengahan 
dan lebak dalam. 


Faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam Pengembangan dan 

pengelolaan lahan pasang surut, rawa dan pantai antara qain adalah : 

(1) Lama dan kedalaman air banjir atau air pasang serta kualitas 
airnya, 

(2) Ketebalan, kandungan hara dan kematangan gambut, 

(3) Kedalaman lapisan pirit dan kemasaman total potensial dan aktual 
setiap lapisan tanahnya, 

(4) Pengaruh luapan atau intrusi air asin/payau, dan 

(5) Tinggi muka air tanah dan keadaan substratum lahan, apakah 


— 


endapan sungai, laut atau pasir kuarsa. 


Dalam penggalian dan pemanfaatan sumber daya alam serta dalam 
pembinaan lingkungan hidup perlu digunakan teknologi yang sesuai dan 
pengelolaan yang tepat sehingga mutu dan kelestarian sumber daya alam 
dan lingkungan hidup dapat dipertahankan, untuk menunjang pembangunan 
yang berkesinambungan (dalam GBHN/TAP MPR). Lahan pasang surut rawa 
dan pantai terdiri dari sumber daya alam yang tanah tanahnya tidak 
saja "marginal" tapi juga "fragile". Pengembangannya memerlukan 
perencanaan yang teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan 


pengelolaan yang tepat. 
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VI. PETA PENENTUAN AREAL POTENSIAL 
UNTUK PENGEMBANGAN PERTANIAN 


Sampai dengan Maret 1992, telah diselesaikan ег 4 dari 
lahan pasang surut, rawa dan pantai untuk Indonesia (63 jembar), 
yang terdiri atas daerah pulau-pulau besar di  gonesia 
(Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Iriab Jaya). Bagiar Indi onesia 
yang lain tidak dibatasi daerah pasang surut, rawa dan par? tainya 
sangat terbatas (sempit). Secara umum (skala 1:500 -000), 
delineasinya kurang dapat disajikan secara baik, дарв data 
penunjangnya sangat terbatas. 

Peta-peta yang dapat ditunjukkan umumnya masih memerlukan 
verifikasi, untuk dapat memantapkan hasilnya. Bagian yang telah 
selesai dikerjakan, dapat dilihat pada peta indeks Кета јџагъ (Peta 
6.5). 
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Peta Indeks Kemajuan Pengerjaan Peta. 


Peta 6.5. 
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Potensi Lahan 


Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa tips, gi lahan 
о 


pasang surut, гама dan pantai di Indonesia (Sumatera, кај 4mantan, 
Sulawesi dan Irian Jaya) terdiri dari: 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


Rawa atau Lebak 13.3 juta hektar, dimana rawa dangkal 4.2 juta 
hektar. 

Tanah Gambut dan tanah rawa bergambut 15.433 juta hektar, dimana 
gambut dalam dan tengahan yang ketebalannya > у meter, lebih 
dari 6.5 juta hektar, 

Tanah sulfat masam baik aktual dan potensial & 7 juta hektar 
termasuk yang terpengaruh air asin atau рауаш Яап yang 
berasosiasi dengan gambut dangkal. Tanah sulfat masam aktual 2.4 
juta hektar. 

Tanah salin atau agak salin 8.08 juta hektar, termasuk tanah 
sulfat masam potensial dan aktual, dan tanah potensial dan gambut 
dangkal yang salin. 

Tanah potensial 2.068 juta hektar termasuk tanah potensial yang 
salin dan agak salin dengan kedalaman lapisan pirit > 50 cm dan 
belum mengalami oksidasi. tanpa bahaya banjir berat. 
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җай Gaga” н А 


Tabel 3. Tipologi lahan Pasang Surut, Кама dan Pantai di Indonesia с 


Lahan 


SM1 

5М1/61 
5М1/51 
51/52 
5М2/52 


Gambut dangkal 


Gambut dangkal asosiasi dengan lahan agak salin 


Gambut tengahan 


Gambut tengahan dan gambut dalam 


Lahan potensial 


Lahan potensial asosiasi dengan lahan agak salin 


Lahan potensial asosiasi dengan lahan salin 


Rawa dangkal 


Rawa tengahan 


Rawa tengahan bergambut 


Rawa dalam 


Rawa dalam asosiasi dengan lahan gambut dangkal 


Lahan agak salin 


Lahan salin 
Lahan sulfat 
Lahan sulfat 
Lahan sulfat 
Lahan sulfat 


Lahan sulfat 


masam potensial 

masam potensial bergambut 

masam potensial asosiasi dengan lahan agak salin 
masam potensial asosiasi dengan lahan salin 


masam aktual asosiasi dengan lahan salin 


ribuan) 
atas Ja 
А Luas 
на з 
90 12,8 
SDA е 0.3 
105, 
3 „0,6 11.1 
Эу Ова 
50,13 0.1 
1.205:43 3-6 
52,40 2:5 
4 767,53 12-5 
з 424,55 10.3 


997,43 3.0 


2.374,00 7.1 


Sebaran dari berbagai tipologi lahan dan klasifikasi 
skala peta tanah 1 : 500 000, dapat dilihat pada peta 
areal potensial untuk pengembangan pertanian. 
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tanahnya pada 


-peta penentuan 


Tabel 4. Tipologi lahan Pasang Surut di Sumatera 


Simbol Uraian Tang 
Na 
Hg % 
| =. ба 
1 ektar 
R1 Rawa Dangkal (Rawa 1) 1 Эң 2 11,92 
R2 Rawa Tengahan (Rawa 2) 1,1 1 12,44 
R3 Rawa Dalam (Rawa3) ae 5,31 
G1 Gambut Dangkal T к 20,00 
62/63 Gambut yang tidak dapat dipisahkan 2.815 s 30.00 
antara gambut dalam dan gambut tengahan 
SM1 Sulfat Masam Potensial 122 1,30 
51 Tanah Agak Salin/payau (S1) 304 3,24 
SM1/S2 Sulfat Masam Potensial dipengaruhi air 811 8,64 
asin 
SM1/S1 Sulfat Masam Potensial dipengaruhi air 466 4,96 
payau 
G1/S1 Gambut Dangkal dipengaruhi air payau 103 1,10 
SM2/S2 Sulfat Masam Aktual dipengaruhi air asin 37 0,93 
SM1/G1 Tanah Potensial 66 0,70 
Jumlah 9.390 100,00 


- --------- - =.. - a n a = ------- 


Lahan 


(dalam ribuan) 


61 Gambut dangkal 1 45,50 8,1 

P/S2 Lahan potensial dengan kombinasi dengan lahan S97,45 38,9 
salin 

R1 Rawa dangkal = 26,10 18,2 

R2 Rawa tengahan 282,40 15,7 

SM1/S2 Lahan sulfat masam potensial asosiasi dengan 221,40 12,3 
lahan salin 

SM2/S2 Lahan sulfat masam aktual asosiasi dengan 1 20,60 6,7 


lahan salin 
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Tabel 5. Tipologi lahan Pasang Surut di Irian Jaya 


Tipologi Uraian аси tuas 
Lahan на % 
(dalam ribuan) 225 

| Gambut tengahan a < 284,25) 12,2 
Lahan potensial 30,13 0,3 

Р/51 Lahan potensial dengan kombinasi dengan lahan 1 205,43 11,5 
agak salin/payau - < 

Р/$2 Lahan potensial dengan kombinasi dengan lahan 1 34,95 193; 
salin 

R1 Rawa dangkal 1.639,43 15,6 

R2 Rawa tengahan 391,55 8,5 

R2/G1 Rawa tengahan bergambut “т _2-32;63 11,7 

R3 Rawa dalam 1 78,55 17 

R3/G1 Rawa dalam dengan asosiasi lahan gambut 2. 360,61. 22,4 
dangkal 

SM1 Lahan sulfat masam potensial 1. 010,75 9,6 

513 5,2 


5/1/51 Lahan sulfat masam aktual asosiasi dengan 
lahan salin 


~ 


Jumlah 
Tabel 6. Tipologi lahan Pasang Surut di Kalimantan 
Tipologi Uraian Luas 
Lahan Ha 7 б 
(dalam ribuan) 9 1 
61. Gambut dangkal 2.238,4 | 2 
62 Gambut tengahan 2. 436,4 Я 
RI Rawa dangkal 1-©О83,0 9,4 
R2 Rawa tengahan 1. (99,6 1,9 
82/61 Rawa tengahan bergambut Tg E-399 2 
52 Lahan salin Aw? 1 40,3 9,4 
SM1/S2 Lahan sulfat masam aktual asosiasi dengan 1 .095,4 : 
lahan salin 16,3 
SM2/S2 Lahan sulfat masam aktual asosiasi dengan 2. 216,4 = 
lahan salin 7 
ашаса anan a 0, 
Jumlah 11.707,4 104 


ааа ашаа а Беноа ааа тымы на 
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 


1. Penelitian Penentuan Potensi Lahan 


Pantai telah memberikan gambaran potensi — Juasan dan 
sebaran macam dan tingkat kendala yang dapat diantisipasi 
bila lahan- lahan tersebut direklamasi untuk pertanian. Lahan 
rawa atau lebak 13.3 juta hektar, dengan rawa dangkal 44.2 juta 
hektar. gambut dan tanah rawa bergambut 15.4 juta hektar, 
termasuk gambut dalam dan tengahan 6.5 juta hektar, tanah 
sulfat masam aktual dan potensial 6.7 juta hektar termasuk yang 
terpengaruh air asin atau payau dan yang berasosiasi dengan 
gambut dangkal. Tanah salin dan agak salin 8.08 juta hektar 
termasuk tanah sulfat masam potensial dan aktual yang salin 
atau agak salin, serta tanah gambut dangkal yang salin. 

. Pola petani perlu diteliti dan suatu pola pemanfaatan lahan 
diusulkan dengan memperhati kan potensi dan kendala serta 
keharusan adanya tampung hujan dan jalur hijau dalam setiap 
satuan sistem pengelolaan lahan. 

3. Mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
masa mendatang diusulkan adanya wilayah cadangan, yang 
dipreservasi untuk tujuan ilmu pengetahuan dan pemanfaa tan 
dikemudian hari disamping nilai yang sekarang belum diketahui. 

. Tipologi lahan disusun berdasar macam dan tingkat kendala yang 
diperkirakan dapat ditim bulkan oleh faktor-faktor penting 
berikut: (a) lama dan kedalaman air banjir atau air pasang 
serta kualitas airnya, (b) ketebalan, kandungan hara, dan 
kematangan gambut; (с)  kedala man, lapisan pirit, dan 
kemasaman total dan aktual setiap lapisan tanahnya, (d) 
pengaruh luapan atau intrusi air payau/asin, dan (e) tinggi 
muka air tanah dan keadaan substratum tanah. 

5. Pemanfaatan suatu lahan disesuaikan dengan tipologinya, 
mengingat potensi, kesesuaian dan kendalanya. Kendala yang 
mungkin muncul bila suatu lahan dibuka dan dampak terha дар 


lingkungan dari tindakan reklamasi dipertimbangkan di dalam 
penentuan pemanfaatan lahan tersebut. 


Pasang Surut, Rawa dan 
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ЖЕ, oo 


SUMATERA BANDA ACEH NB 46 SE 
Tanah Lahan | На | % | 


Ad,p.r.t Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase sangat terhambat, banjir ri— 
ngan, tanah belum matang 

Dataran banjir, drainase terhambat, 


banjir sedang, tanah matang 


Hydraguent 
Tropaguent 


6,88 


Аї4,5,т 


Tropaguept 
Tropofluve 
Dystropept __ 
"Нудгадџег ~ 
Tropaguept ' 


23,80 


Ат Lembah sempit, drainase terhambat, —— 


bahaya banjir ringan, tanah matang 
Kipas aluvial, drainase terhambat-se— 
dang, banjir ringan, tanah matang 


0,92 


Tropaguept < 
Eutropept 
_ | Tropopsamment 
Tropaguept 

Tropofluvent 
Dystropept 
Tropohemist 
Hydraquent 


Troposaprist ___|___---- 


Tropohemist 
Troposaprist 


Ak,t-s,r,m 


At,t,r,m Teras sungai,drainase terhambat, ban- 


jir ringan, tanah matang 


Gb,m,h-s,f | Gambut oligotropik, sedang, ketebalan 

> 2 m,tingkat kematangan hemik-saprik, 
tidak dipengaruhi air asin 

Gambut oligotropik, sedang, ketebalan __ 
> 2 m.tingkat kematangan hemik-saprik, 
dipengaruhi air asin 

Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air asin 


Gb,m,h-s,s 


Мрхх5 Tropopsamment 
Eutropept 
Hydraguent 
Tropaguent 


Hydraguent 


Mr,s-a,a,s | Rawa belakang marin, sulfat masam ро– SM1/S1 
tensial, tidak dipengaruhi pasang su- 


rut, air asin 
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SUMATERA LANGSA Na7sw 102) 


Uraian kendala кез =_= 
к 


Tropaguept 
Fluvaguent 
Hydraguent 
Eutropept 
Tropaguept 
Fluvaguent 
Dystropept 
Tropofluvent 
Tropaguept 
Fluvaguent 
Dystropept 
Tropohemist 
Hydraguent 
-Troposaprist __ 
Troposapeist _ 
Tropaguept __ 
Tropohemist 
Troposaprist 


Dataran aluvial peralihan Ке marin, 
drainase terhambat, banjir ringan, ta- 
nah matang 


Dataran banjir, drainase terhambat, 
banjir sedang, tanah matang 


Kipas aluvial—koluvial, drainase sedang 
tidak ada, tanah matang 


Ak,s.t,m 


Gambut oligotropik, dangkal, ketebal— 
an « 0,5m, tingkat kematangan hemik, 
tidak dipengaruhi air asin 

Gambut oligotropik, dangkal, keteba- 
lan 0,5—2 m, tidak dipengaruhi air asin 
Gambut oligotropik, sedang, ketebalan 
>2 т, tingkat kematangan hemik—saprik, 
tidak dipengaruhi air asin 

Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air asin 


Gb,s,h,f 


Gb, s,f 


Gb,m,h-s,s 


Mb,x ,x ,b 


Tropaquept 
Hydraquent 


Dataran pasang surut potensial, sulfat SM1/S2 


masam potensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin, 


Mp,p-s,a,s 


Dataran pasang surut, sulfat masam 
potensial, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 

Rawa belakang marin, sulfat masam po- 
tensial, dipengaruhi pasang surut, air 


Mp,s-p.a,s 


Hydraguent 
Halaguept 
Sulfaguept 


Mr,s-a,a,f 
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SUMATERA 


Аср 5 т 


Аар г 


Ad,t,r,m 


Мр ‚s „t 


АЎ 5 т 


Ala,r,m 


Акт 


Ar,t,s,m-t 


Att,s,m 


Gb,m,h-s,s 


Gb,s,h-s,f 


Mb,k а,Ь 


Мр,ѕ,а ‚Б 


Mr,s-—p.a,b 


Mp,af 


MEDAN NA 47 NW 


Tanah 


Cekungan, drainase sangat tehambat, 
banjir sedang, tanah matang 


Tropohemist 
Andaguept 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase sangat terhambat, banjir ri— 
ngan, tanah belum matang 


Hydraguent 
Tropaguent 
rist 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase terhambat, banjir ringan, ta- 
nah matang 


Tropaguept 
Fluvaguent 
Eutropept 


Tropopsamment 
Tropofiuvent 


Dataran banjir, drainase baik, banjir 
sedang, tanah belum matang 


Dataran banjir, drainase terhambat, Tropaguept 


banjir sedang, tanah matang Fluvaguent 
Tropofluvent 
Dystropept 

Lembah sempit, drainase agak terham— Tropaguept 


bat, banjir ringan, tanah matang Eutropept 


Tropopsamment 


Kipas aluvial, drainase terhambat, ba- 


Tropaguept 


haya banjir tidak ada, tanah matang Eutropept 
Dystropept 
Tropofluvent 
Fluvaguent 
Psammaguent 
Dataran aluvial, rawa belakang, drai— Tropaguept 
nase terhambat, banjir sedang, tanah Tropaguent 
belum matang Hydraguent 


Tropohemist 


Tropaguept 
Fluvaguent 
Dystropept 


Teras sungai, drainase sangat terham- 
bat, banjir sedang, tanah matang 


Gambut oligotropik, sedang, ketebalan Tropohemist 
22m, tingkat kematangan hemik, dipe- Troposaprist 
ngaruhi air asin Hydraguent 


Gambut oligotropik, sedang, ketebalan Troposaprist 
0,5-2 m,tingkat kematangan hemik-sap- | Tropohemist 
rik, tidak dipengaruhi air asin Hydraguent 


Tropaguept 


Tropopsamment 
Psammaguent 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga— 
ruhi pasang surut, air asin 


Hydraguent 

Sulfaguent 

Tropohemist: 
Dataran aluvio-marin, sulfat masam Sulfaguent 
potensial, dipengaruhi pasang surut, Psammaguent 


air payau Hydraguent 


Tropaguent 
Hydraguent 


Rawa belakang marin, sulfat masam po- 
tensial, tidak dipengaruhi pasang su- 
rut, air payau 


Tropaguept 
Fluvaguent 


Dataran aluvial marin, tidak dipenga- 
pasang surut, air tawar, rawa belakang 
marin 


Total 581800 
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1.20 


1.86 


4.44 


1.61 


15.30 


1.49 


11.19 


9.05 


2.14 


11.94 


22.69 


6.48 


8.93 


0.74 


0.94 


100,00 


"A? ) 
Ch 


SUMATERA 


Ad,t,r,m 


Afr,a,s,m 


Gb,m,h-s,f 


Gb,s,h—s,f 


Gb,s,h-s,b 


Mb,x,x,b 


Мр,р-ѕ,а,Ь 


Mr,s—a,a,b 


Mr,p-g.a,f 


TEBINGTINGGI 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase terhambat,banjir ringan, ta— 
nah matang 


Dataran banjir rawa belakang,drainase 
agak terhambat,banjir sedang, tanah 
matang 


Kipas aluvial—koluvial,drainase sedang 
banjir tidak ada, tanah matang 


Gambut oligotropik sedang, ketebalan 
>2 m,tingkat kematangan hemik—saprik, 
tidak dipengaruhi air asin 


Gambut oligotropik dangkal, ketebalan 
0,5—2 т, tingkat kematangan hemik — 
saprik, tidak dipengaruhi air asin 


Gambut oligotropik dangkal, ketebalan 
0,5—2 т, tingkat kematangan hemik — 
saprik, dipengaruhi air payau 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga—- 
ruhi pasang surut, air payau 


Dataran pasang surut potensial, pirit 
> БО ст, dipengaruhi pasang surut, 
ajar payau 


Rawa belakang marin, sulfat masam po— 
tensial, dipengaruhi pasang surut,air 
payau 


Rawa belakang marin, tanah potensial, 
bergambut, tidak dipengaruhi pasang 
surut, air tawar 


Komposisi 
Tanah 


Tropaguept 
Fluvaguent 

Sulfaguept 

Eutropept 


Tropaguept 


Tropopsamment 


Tropohemist 
Tropossaprist 


Tropohemist 
Troposaprist 
Tropofibrist 
Tropaguept 


Sulfihemist 
Tropohemist 
Troposaprist 
Tropofibrist 
Tropaquent / 


Tropopsamment 
Hydraguent 


Hydraguent 
Fluvaguent 
Sulfaguent 
Halaguept 
Tropaguept 


Sulfaguent 

Tropaguent 
Hydraguent 
Tropaguept 


Tropaguept 
Tropaguent 
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МА 47 МЕ (С 


Tipologi 
bhn 


Lahan 


SUMATERA 


МА 47 SW 
Komposisi | Tipologi 
Tanah Lahan | һа | % | 


Adit rt Dataran aluvial peralihan ke marin, 


drainase terhambat, banjir ringan, tanah 
belum matang 


Ат Dataran banjir, drainase terhambat, > 
banjir sedang, tanah matang 

Gb,sh-st | Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan 1023 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik-sap- 
rik, air tawar 

Gb.m,h-sif | Gambut oligotropik, sedang, ketebalan 7,50 
> 2 m,tingkat kematangan hemik-saprik, 
dipengaruhi air asin 

Mb,x,x,s Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 18,74 
ruhi pasang surut, air asin 

Мр,ѕ-р,а,з | Dataran aluvio marin, sulfat masam po- 5М1/51 8,00 


tensial, dipengaruhi pasang surut, air 
asin 
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Total 111.260 | 100,00 | V 


бе) 


SUMATERA 


Ac.p.s,m 


Ad,a,m,m 


Gb,m,h-s,f 


Gb,s,h-s,b 


Mb,x,x.b 


Mp.ps,a,b 


Mp.p-s,s- 
pab-s 


Mp,p-s,s- 
p,b-s 


PAKANBARU 


Cekungan, drainase sangat terhambat, 
banjir ringan, tanah matang 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase agak terhambat,banjir sedang, 
tanah matang 


Dataran banjir, rawa belakang, drainase 
terhambat, banjir berat, tanah matang 
Fluvaguent 


Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan 
2 2m, tingkat kematangan hemik,tidak 
dipengaruhi air asin 


Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan 
0,5-2 m, tingkat kematangan hemik- 
saprik, air tawar 


Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik- 
saprik, dipengaruhi air asin 


Beting pantai, tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air asin 


Dataran pasang surut potensial, dipe- 
ngaruhi air payau 


Dataran aluvio-marin — pasang surut, 
Sulfat masam potensial, dipengaruhi 
air payau — asin 


Dataran aluvio—marin, sulfat masam 
potensial, dipengaruhi pasang surut, 
dipengaruhi air payau — asin 


Komposisi 
Tanah Lahan 

Tropaguept 

Fluyaguent 


Tropohemist 
| Troposaprist 


Tropaguept 
Tropguent 


Tropaguept 
Tropaguept 


Tropohemist 
Troposaprist 
Tropofibrist 


Tropohemist 
Troposaprist 
Tropofibrist 


Tropohemist 
Troposaprist 
Tropofibrist 
Sulfahemist 


Tropopsamment 
Psammaguent 


SM1/S2 
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Tologi 
kemal | 


NA 47 SE 


422 


% 


(ol 


ит 
1.956.040 Џ 


f 
| 


| 


SIAK 


SUMATERA 


Komposisi 

Tanah 
Dystropept 
Tropofluvent 
Tropaguept 


Uraian 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase sedang, banjir sedang, ta- 
nah matang 


Ad,s,s,m 


Tropaguept 
Eutropept 

Hydraguent 
Dystropept 


Dataran banjir, drainase agak terham- 


Ађа г т 
bat, banjir ringan, Tanah matang 


Tropaguept 
Tropofluvent 
Dystropept 


Dataran banjir, drainase sangat terham- 
bat, banjir berat, tanah matang 


Tropohemist 


Gb,m, h-s,s| Gambut oligotropik, sedang, ketebalan 
Hydraguent 


0,5-2 т, tingkat kematangan hemik — 
saprik, air salin 


Tropohemist 
Troposaprist 


Gambut oligotropik, dalam, ketebalan 
22m, tingkat kemataOngan hemik, tidak 
dipengaruhi air asin 


Gb,s,h-s,f | Gambut oligotropik,dangkal, ketebalan 
0,5-2 m, tingkat kematangan hemik – 


saprik, tidak dipengaruhi air asin 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air asin 


Mb,x ,x „S 


Mp,s-p,a ,b | Dataran aluvio-marin, sulfat masam 
potensial, dipengaruhi air payau 
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Tpologi 
Ta a 


мавзу LO) 


Lahan 


0,50 


8,90 


13,50 


0,00 


Ми 


SUMATERA 


Afr,t,s,m 


Gb,m,h-s-f,f 


Мрххб 


Mr,p-g,a,b 


PADANG 


Cekungan, drainase sangat terhambat, 
banjir sedang, tanah matang 


Dataran ајимај, peralihan ke marin, 
drainase terhambat, banjir ringan, 
tanah belum matang 

Lembah sempit, drainase terhambat, 
bahaya banjir ringan, tanah matang 


Dataran banjir dan rawa, drainase ter— 
hambat, banjir sedang, tanah matang 


Gambut oligotropik sedang, ketebalan 
>2 т, tingkat kematangan hemik— 
saprik — fibrik, air tawar 


Gambut oligotropik dangkal ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik — 
saprik, tidak dipengaruhi air asin 


Beting pantai,tekstur kasar,dipenga— 
ruhi pasang surut, air payau 


Rawa belakang marin, tanah potensial, 
bergambut, tidak dipengaruhi pasang 
surut, air payau 


ЗА 47 МЕ 


| Komposisi | о 
Tanah __| tahan | ha | + 
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SUMATERA RENGAT 


Dataran banjir, drainase sangat terham— 
bat, banjir sedang, tanah matang 


Dataran banjir, drainase sangat terham — 


bat, banjir berat, tanah matang Fluvaguent 
Dystropept 
Lembah sempit, drainase sedang, banjir | Dystropept 14 
ringan, tanah matang Tropofluvent 
Cekungan, drainase sangat tehambat, Tropaguept 0,6 
banjir ringan, tanah matang Dystropept 
Tropohemist 
Ad.a,r,m Dataran aluvial peralihan ke marin, Hydraguent 1,0 
drainase agak terhambat, banjir ringan, | Tropohemist 
tanah matang Troposaprist' 
Dataran aluvial peralihan ke marin, Tropaguept 0,3 
drainase agak terhambat, banjir berat, Fluvaguent 
tanah matang Hydraguent 
Af,t,b,m Dataran banjir, drainase terhambat, Tropaguept 1,3 
bahaya banjir berat, tanah matang Fluvaguent 
Dystropept 
АМА Dataran banjir, дгајпазе terhambat, Tropofiuvent 0,9 
bahaya banjir ringan, tanah matang 
Ат Teras sungai, drainase sedang, banjir 34 
ringan, tanah matang 
Gb,m,h-s,b | Gambut oligotropik dalam, ketebalan Á 27,2 
22m, tingkat kematangan hemik – sap- 
rik, tidak dipengaruhi air asin 
Gb,s,h-sf | Gambut oligotropik,dangkal, ketebalan 4,0 
0,5-2m,tingkat kematangan hemik —| |Tropaguept / 
saprik, tidak dipengaruhi air asin N и: 
Gb,s,h=sb | Gambutoligotropik,dangkal, ketebalan / Sulfahemist 18,6 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik — | | Tropohemist 
saprik, dipengaruhi air payau Troposaprist 
Мрх хђ | Beting pantai,tekstur kasar, dipenga— Tropopsamment 0,1 
ruhi pasang surut, air asin Psammaguent 
Mp,s-p,ab | Dataran aluvio—marin, sulfat masam Sulfaguent 7,4 
potensial, tidak dipengaruhi air pa— Fluvaguent 
yau Hydraguent 
Mr,s-a,a,s | Rawa belakang marin, sulfat masam po— | Sulfaguept SM2/SM1 47 
tensial, dipengaruhi pasang surut, air 
payau 
Mr,s-aa,s | Rawa belakang marin, sulfat masam ро— 
tensial,dipengaruhi pasang surut, air 
asin draguent 
4 
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SUMATERA 


Mp.p-s,b,b 


Mb,x,x,b 


Mr,s-p,b,b 


BELINYU 


Lembah sempit,drainase agak terhambat, 
banjir ringan, tanah matang 


Dataran aluvial,rawa belakang,draina— 
nase sangat terhambat, banjir ringan, 
tanah matang, air tawar 


Dataran pasang surut potensial, pirit 
> 50 cm, dipengaruhi pasang surut, 
air payau Е 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air payau 


Rawa belakang marin, sulfat masam po- 
tensial, pirit £ 50 cm, dipengaruhi 
pasang surut, air payau 


Troposaprist 
Tropaquept 
Tropofluvent 


Hydraquent 
Sulfaquent 
Tropaquept 


Ouartzipsamment 
Tropopsamment 
Psammaguent 


Troposaprist 
Tropaguept 


SUNGAI PENUH sasse ^ ) 
Komposisi Tipologi 
Tanah Lahan 


SUMATERA 


Dataran aluvial peralihan ke marin, Hydraguent 
drainase sangat terhambat, banjir ri- 
ngan, tanah belum matang Fluvaguent 


Cekungan, drainase terhambat, banjir | Tropaguept 
ringan, tanah matang — tidak matang Fluvaguent 
Dystropept 


Af-r,p-t,s,m | Dataran banjir dan rawa, belakang su- | Tropaguept 
ngai, drainase sangat terhambat—ter— Tropofiuvent 
hambat, bahaya banjir sedang, tanah Eutropept 
matang Tropopsamment 


Gambut oligotropik, sedang, ketebalan Tropohemist 
>2 т, tingkat kematangan hemik, air Troposaprist 
tawar bergambut Hydraguent 


Gb,s ,h-s,f Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan Tropohemist 
0,5-2 m,tingkat kematangan hemik— Troposaprist 
saprik, air tawar Hydraguent 


Mb,x ,x b Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- Tropopsamment 
ruhi pasang surut, air payau Psammaguent 
Hydraguent 


69 


SUMATERA 


Аср 5 ,m 


Асі t,m 


Аар rt 


Adit у 1 


Аа; 54 


Ааќ rm 


Afa,r,m 


Af,b Б ,m 


Af.p rm 


Мр 5 ‚т 


Aft 5 т 


Магт 


Al,t,r,m 


Ак,ѕ .t,m 


Ak,tt,m 


Арг ,m 


А\ї гт 


At,s,t,m 


Ау,5 гт 


Gb,m, h-s 


Gb,m „h ,ѕ 


PALEMBANG 


Cekungan, 

banjir sedang, tanah matang Dystropept 
Cekungan, drainase terhambat, banjir | Tropaquept 
tidak ada, tanah matang Fluvaguent 
Dystropept 

Dataran aluvial peralihan ke marin, Hydraguent 
drainase sangat terhambat, banjir ri- | Tropohemist 
ngan, tanah belum matang 4 5 
Dataran aluvial peralihan ke marin Fluvaguent 
drainase terhambat, banjir ringan, ) 

tanah belum matang 

Dataran aluvial peralihan ke marin Fluvaguent 
drainase terhambat, banjir sedang,ta- | Tropaguent 
nah belum matang 

Dataran aluvia! peralihan Ке marin, Tropaguept 
drainase terhambat, banjir ringan, ta- | Fluvaguent 
nah matang 

Dataran banjir, drainase agak terham- 

bat, banjir ringan, tanah matang 


Dataran banjir, drainase baik, banjir 
berat, tanah matang 

Dataran banjir, drainase sangat terham — 
bat, banjir ringan, tanah matang 


bat, banjir sedang, tanah matang 
Dataran banjir, drainase terhambat, 
banjir sedang, tanah matang 


bat, banjir ringan, tanah matang 


Lembah sempit, drainase terhambat, 
bahaya banjir ringan, tanah matang 


Kipas koluvial, drainase sedang, ban- 
jir tidak ada, tanah matang 


Kipas aluvial, drainase terhambat, ba— 
haya banjir tidak ada, tanah matang 
Dataran aluvial, rawa belakang, drai— 
nase sangat terhambat, banjir ringan, 
tanah matang 
Teras sungai, drainase terhambat, ban- 
jir ringan, tanah matang 

Dystropept 
Teras sungai, drainase sedang, resiko | Dystropept 
banjir tidak ada, tanah matang Eutropept 

Tropaguept 
Tanggul alam, drainase sedang, banjir Tropaguept 
ringan, tanah matang Dystropept 

i Fluvaquent 

Gambut oligotropik, sedang, ketebalan | Tropohemist 
> 2 т, tingkat kematangan hemik, air Hydraquent 
asin > Troposaprist 
Gambut oligotropik, sedang, ketebalan Tropohemist 
22m, tingkat kematangan hemik, dipe- Troposaprist 
ngaruhi air asin > 


Gambut oligotropik, dangkal, кејеба– Tropohemist 
lan 0,5-2 m,tingkat kematangan hemik- Troposaprist 
saprik, tidak dipengaruhi air asin Tropaguent 
Gambut oligotropik,dangkal, ketebalan | Tropohemist 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik, ti-| Tropaguept 
dak dipengaruhi air asin 
Gambut oligotropik,dangkal, ketebalan | Sulfahemist 
0,5-2 т, tingkat kematangan hemik — | Tropohemist 
saprik, dipengaruhi air payau Troposaprist 


16.000 


62.750 


24.250 


44.750 


1,39 


4,40 


0,05 


0,31 


8,81 


4,86 


0,26 


0,08 


0,35 


0,98 


0,05 


0,20 


1,21 


Tipologi 
Tanah % 


Мрх .x,s | Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
ruhi pasang surut, air asin 

Мр,р-ѕ,а | Dataran pasang surut potensial, pirit 
>50 cm, dipengaruhi pasang surut, air 
asin, Sulfaguent 

Mp,s-p,a| Dataran aluvio—marin, sulfat masam 
potensial, tidak dipengaruhi air pa— 
yau  Hydraguent Salini 

Mr,s—a,a,4 Rawa belakang marin, sulfat masam ро 
tensial,dipengaruhi pasang surut, air 
asin  Hydraguent Salin2 

Mr, p-g,a,| Rawa belakang marin, tanah potensial, 
bergambut, tidak dipengaruhi pasang 
surut, air tawar Fluvaguent 

Mr, s-p,ad Rawa belakang marin, tanah potensial, 
pirit >50 cm, dipengaruhi pasang su- Tropaguepts 
rut, air asin  Sulfaguent Salin2 
Hydraquent 


1.147.450 


ANA A49 450 
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SUMATERA MANNA ЗА 48 NW 
Uraian Komposisi | Tipologi 
Tanah Lahan | һа | % | 


Аа,р,г,ї Dataran aluvial peralihan Ке marin, Hydraguent 4440 | 2,08 
drainase sangat terhambat, banjir ri— Tropohemist 
ngan, tanah belum matang Troposaprist 


131510 


Afts,m | Dataran banjir, drainase terhambat, Tropaguept 
banjir sedang, tanah matang Fluvaguent 
Dystropept 


Hydraguent 
Tropaguept 


Dataran banjir, drainase terhambat — 
agak terhambat, bahaya banjir sedang, 
tanah matang 


Af.t-a,s,m 


Gambut oligotropik, sedang, ketebalan Tropohemist 
> 2 m,tingkat kematangan hemik, air Hydraguent 
payau Troposaprist 


Tropohemist 
Hydraguent 


Gambut oligotropik, dangkal, ketebalan 
0,5-2 m,tingkat kematangan hemik, tidak 
dipengaruhi air asin 


Gb,s,h,f 


Tropopsamment 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga— 
Psammaquent 


ruhi pasang surut, air payau 


Mb,x,x,b 


Hydraquent 
Mp,s-—p,a,t Rawa belakang marin, sulfat masam po- Sulfaguent 
tensial, tidak dipengaruhi pasang su— Hydraguent 


rut, air asin 
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{1 4) 


He 


WA) 


SUMATERA 


Агргт 


Mp,s-p,a,b 


Mr,s-—p.a,s 


MENGGALA 


Dataran aluvial peralihan ke marin, 
drainase terhambat, banjir sangat be- 
rat, tanah belum matang 


Dataran banjir, drainase terhambat, 
banjir berat, tanah matang 


Lembah sempit, drainase terhambat, 
banjir berat, tanah matang 


Dataran aluvial, rawa belakang, drai- 
nase sangat terhambat, banjir ringan, 


tanah matang 


Beting pantai,tekstur kasar, dipenga- 
Tuhi pasang surut, air payau 


Dataran aluvio-marin, sulfat masam 
potensial, dipengaruhi pasang surut, 
air payau 


Rawa belakang marin, sulfat masam po-| 5 
tensial, pirit < 50 ст, dipengaruhi pa- 
sang surut, air asin 


Fluvaguent 


| Tropohemist | 


Tropaguept 
Tropofluvent 
Dystropept 
Fluvaguent 


Tropaguept 
Fluvaguent 
Eutropept 

Tropaguept 
Fluvaguent 


Tropopsamment 
Psammaguent 


SM1/S1 


SM1/S2 
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SAMBAS NA49SW / С 1) 
Komposisi | Tipologi Ес. 
Tanah Lahan | На | % | 


KALIMANTAN 
Simbol | Urajan 


Mb,x,p.as | Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 


| >50 ст, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, sangat masam, 
potensial, kedalaman pirit 


<50 ст, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


; Mp.m,a,s 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Ари 


| Gb.s,h-sf 
i 


i 


Gambut oligotropik, ketebalan 
>2 m,tingkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


| Gb,m,h-t. 


Dataran banjir dan rawa bela- 
kang, drainase terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang sebagian 
belum matang 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, resiko banjir sedang, 
tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


| At.p,m,r-u 


AlLp,m,r-u 


Teras sungai dengan lembah ber- 
isi gambut. drainase sangat ter— 
hambat, tanah tidak matang dan 
hemik 


Atg.v,n,u-—h 
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KALIMANTAN PONTIANAK SA 49 NW 


Mb,x,p,a,s | Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 
>50 ст; terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pasang surut, sulfat 
masam potensial, kedalaman 
pirit «50 cm, terpengaruh 
pasang surut, air asin 


Mp3.p,a,s | Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah matang 


Rawa belakang, berasosiasi 
dengan gambut, bahaya banjir 
dan genangan sedang, tanah 
matang —hemik 


Gb,s,h-s,f | Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2m, tingkat kematangan 
hemik—saprik, air tawar 


Gb,m,h-f,f | Gambut oligotropik, ketebalan 
22 m,.tingkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


Afr,p,m,r-—u | Dataran banjir dan rawa Беја— 
kang, drainase terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 


Teras sungai, drainase agak ( 


terhambat, tanah matang Г al 
1423375 М 


pwz 5 1874 
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| 


Beting pantai, tekstur kasar, po— 
tensial, kedalaman рий > 50cm, 
terpengaruh pasang surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat masam 
potensial, kedalaman pirit «50cm, 


i 
| 
| Mp.m.a,s 
| terpengaruh pasang surut, air asin 


Mpg.p.as | Dataran pantai bergambut, «50cm 
potensial, terpengaruh pasang 


surut, air asin 


Arg.p.m.r—h| Rawa belakang, berasosiasi 


Gb.s.h-sf | Gambut oligotropik, ketebalan 


0,5-2 m, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Gb.m,h-ft | Gambut oligotropik, ketebalan 


22 m.tingkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


Dataran banjir dan rawa belakang. 
drainase terhambat, bahaya ban— 
ју sedang, tanah sebagian matang 
sebagian belum matang 


Teras sungai dengan lembah 
berisi gambut, drainase sangat 

terhambat, tanah tidak matang da 
hemik 


Teras sungai, drainase agak 
terhambat, tanah matang 


Teras sungai, bergambut, drainase 
agak terhambat, tanah matang da 
hemik 
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( 
? 
KAUMANTAN KENDAWANGAN SA 49 SW ( D 3) 


KALIMANTAN 


Ари 


Arg.p.m.r-s 


Gb,s.h-s,f 


Ајрти-и 


Gb,s,h-f-s,f 


Tanggul sungai, drainase ter- 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Rawa belakang, berasosiasi 
dengan gambut, bahaya banjir 
dan genangan sedang, tanah 


matang – зарпк 

Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Gambut oligotropik, ketebalan 
>2 m,tingkat kematangan hemik 


= fibrik, air tawar 


Dataran banjir dan rawa bela- 
kang, drainase terhambat, 


bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 


Lembah sempit, drainase ter- 
hambat, resiko banjir sedang, 
tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


Gambut oligotropic, kedalaman 
0,5-2 т, hemik—fibrik—saprik, 


air tawar 
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БУНИН 


MERA ai Maki 


MM Bad а dera 
wa) 


Atg.s,r—h 
i nase agak terhambat, tanah 


NANGAPINOH SA 49 МЕ 
Luas 


KAUMANTAN 
Simbol 


| Tipologi 
Lahan | на [| % | 


Uraian 


Av.p.L.r Tanggul sungai, drainase ter— 
· hambat, bahaya banjir ringan, 


tanah matang 

Gb.s,h-s,f Gambut oligotropik, ketebalan 
‚ 0,5—2 т, tingkat kematangan 

' hemik — saprik, air tawar 


4 
Gb,m,h-f,f | Gambut oligotropik, ketebalan 
! 52 m,tingkat kematangan hemik 


| — fibrik, air tawar 


Afr.p.m,r—u | Dataran banjir dan rawa bela- 
kang, drainase terhambat, 


bahaya banjir sedang. tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 

Ајртл—и | Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, resiko banjir sedang, 
tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


Teras sungai bergambut, drai— 


matang dan hemik 


Atp-—s.r Teres tua, drainase terhambat 
— sedang. tanah matang 
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да aaa ma 
аа му 


заза 


"е 


WAN 
Mas A У NN 


KALIMANTAN i BANJARMASIN 
Tanah Lahan 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Cee 


Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 

>50 cm, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat mesam, 
potensial, kedalaman pirit 
<50 cm, terpengaruh pasang 


surut, air asin 


Mb,x,p,a,s 


Hydraquent 
Sulfaguent 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Rawa belakang berasosiasi 
dengan gambut, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir dan gena: 


Ар 


Arg,p,m.r—h 


Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 


hemik — saprik 


Gambut oligotropik, ketebalan 
»2m,tingkat kematangan hemik 


— fibrik, air tawar 


Gb,m,h-f,f 


Dataran banjir dan rawa, drai- 
nase terhambat, bahaya banjir 
sedang,tanah sebagian matang, 
sebagian belum matang 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang. 

tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


Teras sungai bergambut, drai— 
nase agak terhambat, tanah 
matang dan hemik 


Atg,s,r-h 


Dataran banjir, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang sebagi- 
an belum matang 


А!р,т,г-и 
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ЗА 50 SW @ 


кы 


Mp.m.as 


Mpg.p.a,s 


Ау,р,!,г 


Arg.p.m.r—h 


Gb,s,h-—s,f 


Gb.m.h-f,f 


Afr.p.m,r-u 


5,7,7 


Агртл-и 


Beting pantai, tekstur kasar, 
Potensial, kedalaman pirit 


>50 cm, terpengaruh pasang 
Surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat masam 
Potensial, kedalaman pirit 


<50 ст, terpengaruh pasang 
Surut, air asin 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 


surut, air asin 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah matang 


Rawa belakang berasosiasi 
dengan gambut, <0,5 т, 
bahaya banjir dan genangan 
sedang, tanah matang -hemik 


Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5—2 m, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Gambut oligotropik, ketebalan 
22 m,tingkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


Dataran banjir dan rawa 
belakang, drainase terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, resiko banjir sedang, 
tanah sebagian matang dan se— 
bagian belum matang 


Teras sungai dengan lembah Бег— 


isi gambut, drainase sangat ter — 
hambat, tanah tidak matang dan 
hemik, air tawar 


Teras sungai, drainase agak 
terhambat, tanah matang, air 
tawar 


Teras sungai bergambut, дгај— 
nase agak terhambat, tanah 
matang dan hemik 


Rawa belakang, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang sebagian 
belum matang 


PANGKALANBUN 
(Teri 
Lahan 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


P/S2 


Hydraguent SM1/S2 


Sulfaguent 


Tropaguept P/S2 
Fluvaguent 


Tropohemist 


Fluvaguent R1 
Tropofiuvent 
Fluvaguent 


Fluvaguent 
Fluvaguent 
Tropohemist 


Tropohemist G1 
Troposaprist 
Tropaguent 


Tropohemist 
Tropofibrst 


G2 


Tropaguept 
Tropaguent 
Tropofluvent 


Tropaguept 
Fluvaquent 
Tropofiuvent 


Tropaguent R2 
Tropohemist 


Placaquods R1 


Total 
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SA 49 SE 


Tipologi 
m | 


34500 | 1,29 
65075 2,44 
373100 | 14,00 
101000 | _ 3,79 
57175 | 2414). 
346550 | 13,00 
844900 | 31,69 
39700 | 1,49 
2500 | ооо 
99175 | 3,72 
317675 | 11,92 
382500 | 14,35 
2050 | оов 
2665900 | 100,00 


( 0>) 


R 
МЕГ 


KALIMANTAN BONTANG NA 50 SE 


Simbol 


' Mb xp.as 


Mp,m.as 


Мро.р.а&.5 


“Gb,m,h=ff 


„Ајрти-и 


Atg.s.r-h 


Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit »50cm, | Tropaguent 
terpengaruh pasang surut,air asin | Tropopsamment 


Dataran pantai, sulfat masam 
potensial,kedalaman pirit «50cm, 
terpengaruh pasang surutair asin 


Dataran pantai, bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Gambut oligotropik, ketebalan 
>2 m.tingkat kematangan hemik Tropofibrist 
— fibrik, air tawar 


Lembah sempit, drainase јећат— 
bat, resiko banjir sedang, tanah 
sebagian matang dan sebagian 
belum matang 
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SAMARINDA 


Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 

> 50 cm, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat masam, 
potensial, kedalaman pirit 
«50cm, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Mpg.p.as 


Gambut oligotropik, ketebalan 
>2 m,tngkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


Gb,m,h-f,f 


Dataran banjir dan rawa 
belakang, drainase terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 


Afr.p,.m.r-u 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 

tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


Alp.m,r-u 


Atg.st-h | Teras sungai bergambut, drai— 


Dataran banjir, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang sebagi- 
an belum matang 


Af.p,m,r-u 


(05) 


KALIMANTAN SEBATIK МВ 50 SE 


. Mb.xp.a.s | Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 
>50 ст, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat masam, 
potensial, kedalaman pirit 

<50 cm, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Мр,т,а.5 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Mp3.p.a.s 


Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Gb.s,h-s, 


54550 | 100.00 
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Mp.m,a.s 


| Mpg.p.as 
Arg,p.m.r-h 


| 
| 
| 


i Grb,s,h-s 


Í Gbimh-tf 


KALIMANTAN 


Beting pantai, tekstur kasar, 
potensial, kedalaman pirit 

>50 ст, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, sulfat masam, 
potensial, kedalaman pirit 

<50 ст, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, terpengaruh pasang 
surut, air asin 


ya banjir dan genangan sedang, 
tanah matang — hemik 


Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 
hemik — saprik 


sebagian matang dan sebagian 
belum matang 
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Т7 
мааа LATIN 


ы обла а ма зе 
ааьан. азва 


~ 


= 


| Ad,p,m.r-u 


KAUMANTAN 
Simbol | Uraian 
Mbxp,as | Beting pantai, tekstur kasar, 


1 potensial, kedalaman pirit 
> 50 cm, terpengaruh pasang 


surut air asin 
Dataran pantai, sulfat masam 
potensial, kedalaman pirit 


<50 ст, air asin 


Мр,т,а.5 


Dataran pantai bergambut, 
potensial, dipengaruhi pasang 
surut air asin 

Tanggul sungai, drainase ter- 


hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah matang 


Мрд.р.&.5 


Av,p.l.r 


Rawa belakang, berasosiasi 
dengan gambut, drainase ter- 


hambat, bahaya banjir dan gena 
ngan sedang, tanah matang dan 


hemik 

Gambut oligotropik, ketebalan 
0,5-2 т, tingkat kematangan 
hemik — saprik, air tawar 


Gambut oligotropik, ketebalan 
>2 m,tingkat kematangan hemik 


— fibrik, air tawar 


Arg.p.m.t-h 


Gb,s,h-sf 


Gb,m,h-f.f 


Dataran banjir dan rawa Беја – 
kang, drainase terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah 
sebagian matang, sebagian 
belum matang 


At.p.m,r-u 


Lembah sempit, drainase ter- 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang dan se- 
bagian belum matang 


A,p.m.r-u 


Teras sungai bergambut, drai- 
nase agak terhambat, tanah 
matang dan hemik 


Atg,s.r—h 


Dataran banjir, drainase ter- 
hambat, bahaya banjir sedang. 
tanah sebagian matang sebagi- 
an belum 


Ар.т,г-и 


Rawa belakang, drainase ter- 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang sebagia 
belum matang 


Dataran aluvial, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang sebagia 
belum 


Arp.m,r—u 


Teras tua, drainase terhambat 


Atp-s,f 
- sedang, tanah matang 


BALIKPAPAN sasonw (12) 
— 

Tanah Lahan | На | % | 
Psammaguent 
Tropaguent 


Tropopsamment 


Hydraguent 
Sulfaguent 


Tropaguept 
Fluvaguent 


“Tropohemist 


Fluvaguent 
Tropofluvent 
Fluvaquent 


Fluvaquent 
Fluvaquent 


Tropohemist . 


Tropohemist 
Troposaprist 
Tropaquent 


Tropohemist 
Tropofibrist 


Tropaguept 
Tropaguent 
Tropofluvent 


Tropaguept 
Fluvaguent 
Tropofiuvent 


Placaquods 
Tropopsamment 
“Tropohemist 


Tropaguept 
Fluvaguent 


Fluvaguent 
Tropaguept 


Tropaguept 
Tropaguent 
Hapludult 


Tropopsamment 
Placaguods 
Tropaguept 
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Sea wabah aana amana sarasah, 
anang La Ы 


PE 


ха ма 
= 


AI Wak 
ВАМА, с э, 


KALIMANTAN 


Av,p.l,r 


Gb,s,h-f.f 


NA 50 SW (3) 


MUARA WAHAU 
isi | Tpologi | Luas ___| 
| Ha | 


Pana рии SA ba sang 
potensial, terpengaruh 


surut, air asin 


Tanggul sungai, drainase ter- 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Rawa belakang, berasosiasi 
dengan gambut, bahaya banjir 
dan genangan sedang, tanah 


matang -sarpik 

Gambut oligotropik, ketebalan 
22 m,tingkat kematangan hemik 
— fibrik, air tawar 


Lembah sempit, drainase ter- 
hambat, resiko banjir sedang, 
bagian belum matang 


Teras sungal bergambut, drai- 
пазе agak terhambat, tanah 
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SULAWESI 


Komposisi | Tipologi| luas | 
Tanah Lahan | На _ | 


Мрхр,а,5 | Beting pantai, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


рттар 900 


Мр,т,а,ѕ | Dataran rawa pasang surut ber- 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter- ‹ 
pengaruh pasang surut, pirit | 
<50 ст, air payau 


Dataran pantai bergambut, po- | Tropaguept 
tensial, dipengaruhi pasang Fluvaquent 


surut, air asin Tropohemist 


Аїр, Dataran aluvial, drainase ter Tropaguept 
hambat, bahaya banjir ringan, Fluvaguent 
tanah matang 


Av,pil,r Tanggul sungai, drainase ter- Tropaguept 
hambat, bahaya banjir sedang, Tropofluvent 
tanah sebagian matang—-sebagi— | Fluvaguent 
an tidak matang, air tawar 


Al,p,m,r—u| Lembah sempit, drainase ter— Tropaguept 
hambat, bahaya banjir sedang, Tropofluvent 
tanah sebagian matang —-sebagi- 
an belum matang, air tawar 


Rawa belakang bergambut, dra- 

inase terhambat,bahaya banjir 

sedang, tanah belum matang – | Tropohemis 

matang — hemik у ЖЧ, 
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SULAWESI 


Mbx.p,a,s 


Мра,р,а,ѕ 


Мр,а,5 


UJUNG PANDANG 58 50 МЕ 
Tipologi 
Бе. +. 


Beting pantai,potensial,tekstur 

kasar, dipengaruhi pasang su— | Ustipsamment 

rut, air asin Tropaguent 
Tropopsamment 


Dataran pantai bergambut, po- 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Dataran pantai, dipengaruhi 
pasang surut dan banjir, air 
asin 


Dataran aluvial, drainase ter 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Rawa belakang bergambut, dra: 
inase terhambat,bahaya banjir 
sedang, tanah belum matang — 
matang — hemik 
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SULAWESI 


Mb.x.p,a,s 


Mpg.p.a,s 


Аїр, 


Av,pil,r 


Al,p,m,r-u 


Beting pantai, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


Dataran rawa pasang surut ber— 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter— 
pengaruh pasang surut, pirit 

<50 cm, air payau 


Dataran pantai bergambut, po- 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Dataran aluvial, drainase ter 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang —sebagi— 
an tidak matang, air tawar 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang- sebagi- 
an belum matang, air tawar 


Rawa belakang bergambut, dra— 
inase terhambat,bahaya banjir 
sedang, tanah belum matang — 
matang — hemik 


Gambut oligotropik, ketebalan 
< 2m, tingkat kematangan һе— 
mik—saprik, air tawar 
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SA 51 SW 


SULAWESI 


Мрхр,а,5 


Мьх,р,а,ѕ 


Mp,m,a,s 


Мра,р,а,ѕ 


Аїр, 


Ау,ри-г 


Al,p,m,r-u 


Gb,s,h-s,f 


Psammaquent 


Tropaquent 
Tropopsamment 


Beting pantai, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


Ustipsamment 
Tropaquent 


Beting pantai,potensial,teks— 
tur kasar, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Sulfaquent 
Sulfaquept 


Dataran rawa pasang surut ber- 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter 
pengaruh pasang surut, pirit 
<50 cm, air payau 


Dataran pantai bergambut, po- 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Dataran aluvial, drainase ter 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang- sebagi 
an tidak matang, air tawar 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang —sebagi 
an belum matang 


Rawa belakang bergambut, dra 
inase terhambat,bahaya banjir 
sedang, tanah belum matang — 
matang — hemik 


Gambut oligotropik, ketebalan 
< 2m, tingkat kematangan he— 
mik—saprik, air tawar 


Tipologi| Luas | 
Конан | 


242912 | 100,00 
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SULAWESI 


Mbx,p,a,s 


Beting pantai, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


Dataran rawa pasang surut Бег— 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter- 
pengaruh pasang surut, pirit 

<50 cm, air payau 


Dataran pantai bergambut, ро– 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Dataran aluvial, drainase ter 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang-sebagi- 
an tidak matang, air tawar 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang- sebagi- 
an belum matang, air tawar 


Rawa belakang bergambut, dra- 
inase terhambat,bahaya banjir 
sedang, tanah belum matang — 
matang — hemik 


92 


SASINW LE) 


POSO 
Tipologi 
Tanah Lahan | Ha | % | 


SULAWESI 


Mbx,p,a,s | Beting pantai, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


Мр,т,а,ѕ | Dataran rawa pasang surut ber- 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter- 
pengaruh pasang surut, pirit 
<50 ст, air payau 


Mpg,p,a,s | Dataran pantai bergambut, po- 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Арг Dataran aluvial, drainase ter 
hambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Ауруг Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang —sebagi— 
an tidak matang, air tawar 


Al,p,m,r—u| Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang —-sebagi- 
an belum matang, air tawar 


Rawa belakang bergambut, dra- 
inase terhambat,bahaya banjir 
sedang, tanah belum matang — 
matang — hemik 
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SULAWESI) 


MANADO 
Komposisi Tipologi 
Lahan [Са 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Mbx,p.a,s Beting pantai, tekstur kasar, фре— 
ngaruhi pasang surut, air asin 


Мр,т,а,ѕ 


Dataran rawa pasang surut ber— 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut « 50cm, ter— 
pengaruh pasang surut, pirit 

<50 ст, air payau 


Sulfaguent 
Sulfaguept 


~. 


Dataran aluvial, drainase terham— 
bat, bahaya banjir ringan, tanah 
matang 


Tropaguept 
Fluvaguent 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang—sebagi— 
an belum matang, air tawar 


Tropaguept 
Tropofluvent 


94 


SULAWESI 


Мехр,а,5 


Mp,m,a,s 


Мра,р,а,ѕ 


Al,p,m,r-u 


Beting pantai, tekstur kasar, 


dipengaruhi pasang surut, air 
asin 


Dataran rawa pasang surut Бег— 
gambut,sulfat masam potensial 
kedalaman gambut < 50cm, ter— 
pengaruh pasang surut, pirit 

<50 ст, air payau 


Dataran pantai bergambut, po- 
tensial, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Lembah sempit, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 
tanah sebagian matang- sebagi- 
an belum matang, air tawar 


Р; PELENG 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Sulfaguent 
Sulfaguept 


Tropaguept 
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SA 51 NE 


SULAWESI 


PALU SASONE 
Tanah Lahan | На | & 


Мыхр,ав 


Beting pantai, tekstur kasar, dipe) Psammaguent 
ngaruhi pasang surut, air asin | Tropaguent 


Tropopsamment 


Mp.m,a,b 


Dataran rawa pasang surut Бег | Sulfaguent 
gambut,sulfat masam potensial | Sulfaguept 
kedalaman gambut < 50cm, ter- 
pengaruh pasang surut, pirit 
<50 ст, air payau 


14,19 


Tanggul sungai, drainase ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 


tabah sebagian matang sebagi- 
an tidak matang 


Tropaguept 
Tropofluvent 
Fluvaguent 


96 


IRIAN JAYA BIAK SA 53 МЕ 
Komposisi Tpologi 
Я ва Го 


Beting pantai, potensial, tekstur 
kasar, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Мр хр,а,5 


Tropaguept 
Tropopsamment 


Dataran pantai dengan rawa Бегдат— 
but, potensial, tidak terpengaruh 
pasang surut, air tawar 


Mpg.p.b,f 


Sulfaguent 
Sulfaguept 
Tropohemist. 


Tropaguent 
Sulfaguept 
Tropohemist. 


Hydraguent 
Haplaguent 


Dataran rawa pasang surut bergam— 
but, potensial, terpengaruh pasang 
surut, air payau 


Мра,р,а,Ь 


Dataran rawa pasang surut bergam- 
but, potensial, terpengaruh pasang 
surut, air payau 


Mp3.p.a,b 


Dataran banjir,sangat terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah tidak 
matang 


Dataran banjir, drainase agak ter— Eutropept 
hambat, bahaya banjir ringan,tanah Tropaguept 
matang Tropofiuvent 


Tropaguept 
Tropaguent 


Dataran aluvial, drainase terham— 
bat, bahaya banjir dan genangan 
sedang, tanah matang dan tidak ma- 
tang 


Ad,p,m,r-u 


Dataran aluvial, drainase agak terham 
bat, tanah matang 


Adg,v,u-h Dataran aluvial, bergambut keteba- 
lan 0,5-2 т, drainase sangat ter- 
hambat, tanah tidak matang dan he- 


mik 


Adg,v,h-r—u | Dataran aluvial, bergambut keteba— 
lan 0,5-2 т, drainase sangat ter— 

hambat, tanah hemik — matang dan 
tidak matang 


Gb,m,h-f-—s,f | Gambut oligotropik ketebalan >2 т, 


tanah hemik—fibrik—saprik, air tawar 


Tropaguen 


Dataran banjir, drainase agak ter— Tropaguept 
hambat, tanah matang dan tidak та— 
tang Eutropept 
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IRIAN JAYA 


Komposisi Tipologi 
Tanah Lahan 


ang pantai, potensial, tekstur Psammaquent 
Кра dipengaruhi pasang surut, Tropaguent 
r asin Tropopsamment 


Mb,x,p,a,s 


Мро,р,а;Ь 


Dataran rawa pasang surut bergam-| Sulfaquent 
ut, potensial,terpengaruh pasang Sulfaquept 
surut, air payau Tropohemist 


Абу,т, 
Мт, Dataran banjir, sangat terhambat, Hydraguent 


bahay banjir sedang, tanah tidak Haplaguent 
matang 
Аб,в,1,г Dataran banjir,drainase agak ter— Eutropept 
hambat, bahaya banjir ringan, ta- Tropaguept 
nah matang Tropofluvent 


Ad,p,m,r= u | Dataran aluvial, drainase teham— | Tropaguept 
bat, bahaya banjir dan genangan Tropaguent 


sedang, tanah matang dan tidak 
matang 


Ad,s,n,r Dataran aluvial, drainase agak Eutropept 
terhambat,tanah matang, air tawar Tropaquept 
Tropudalf 


Ad,p,u-r Dataran aluvial, drainase terham— Tropofluvent 
bat, tanah tidak matang — matang Tropaguent 
Tropaguept 


Adg,r,u-—h Dataran aluvial, bergambut Кеје– Tropaguent 
balan 0,5—2 т, drainase sangat Hydraguent 


terhambat, tanah tidak matang dan | Tropohemist 
hemik 


Adg,v,h—u Dataran aluvial, bergambut kete— Tropohemist- 
balan 0,5—2 m, drainase sangat Tropaguent 
terhambat, tanah hemik dan tidak Hydraguent 
matang 


Adg,v,u-h Dataran aluvial, bergambut kete— Tropaguent 
balan 0,5—2 т, drainase sangat Tropaguept 
terhambat, tanah tidak matang dan | Tropohemist: 
hemik 


Adg,v,h-r—u | Dataran aluvial, bergambut kete— 'Tropohemist 
balan 0,5—2 т, drainase sangat Tropaguept 
terhambat, tanah hemik — matang Tropaguent 
dan tidak matang 


Gb,m,h-f-s | Gambut oligotropik ketebalan »2m, | Tropohemist 
hemik-—fibrik—saprik 
Troposaprist | 


Dataran aluvial, bergambut kete— 'Tropohemist — 
balan 0,5-2 т, drainase sangat Tropaguent 
terhambat, hemik—tidak matang 


Dataran banjir, drainase agak ter— Tropaguept 
hambat, tanah matang dan tidak Tropofluvent 
matang Eutropept 


Dataran banjir dan teras,drainase Tropofluvent 
agak terhambat, tanah matang Tropaguept 
Eutropept 


Alt,s,r Lembah sempit dan teras, agak Tropaquept 
terhambat, tanah matang Tropofluvent 


IRIAN JAYA ATUKA SB 53 NE 


Mb,x.p,a,s 


Mp3.p,a,b 


pasang surut, air payau 


Af,s,l,r Dataran banjir, drainase agak 
terhambat, bahaya banjir ringan, 


tanah matang 


Ad,p,u-r 


Adg,u-h Dataran aluvial, bergambut kete- Tropaguent 
balan 0,5-2 m, drainase sangat | Hydraguent 
terhambat, tanah tidak matang —| Tropo 3 


hemik 


Dataran aluvial, bergambut kete A 


balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik — tidak 
matang 


Dataran aluvial, bergambut kete 
balan 0,5-2 m, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik — tidak 
matang 


Tropaquent 
Hydraquent 


Ада ми—ћ Tropaguent 
Tropaguept 


Tropohemist 


'Tropohemist - 
Tropaguept 
Tropaguent 


Adg,v,u-h Dataran aluvial, bergambut kete 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik — tidak 


matang 


Gb,m,h-f-s,f | Gambut oligotropik ketebalan 
22m, hemik-fibrik—saprik, air 


tawar 


Tropohemist - 
Tropofibrist 
Troposaprist 
Tropaguent 


Dataran aluvial, bergambut kete 
balan 0,5-2 т, drainase sangat 
terhambat, hemik— matang dan 

tidak matang 


Tropohemist 
Tropaquept 
Tropofluvent 


Dataran aluvial, bergambut kete 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik dan tida 
matang 


Tropohemist 
Tropaguent 


Dataran banjir dan teras, draina 
se agak terhambat, tanah matang 


Tropofiuvent 
Tropaguept 
Eutropept 


`| Alt,s,r Lembah sempit dan teras, agak | Tropaquept 
terhambat, tanah matang opofluvent 


вклю | чоого 
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IRIAN JAYA 


Mb,x,p,a,s 


Мро,рЬ4 


Mpg,p,a,b 


Af,s,l,r 


Ad,p.m,r—u 


Adg,v,h-r—u 


Beting pantai, potensial, tekstur 
kasar, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Dataran pantai dengan rawa Бегдат— 
but, potensial, tidak dipengaruhi 
pasang surut, air tawar 


Dataran rawa pasang surut bergam— 
but, potensial, terpengaruh pasang 
surut, air payau 


Dataran rawa pasang surut bergam— 
but, potensial, terpengaruh pasang 
surut, air payau 


Dataran banjir, drainase agak ter— 
hambat, bahaya banjir ringan, ta- 
nah matang 


Dataran aluvial, drainase terham— 
bat, bahaya banjir dan genangan 
sedang, tanah matang dan tidak 
matang 


Dataran aluvial, bergambut keteba— 
lan 0,5—2 т, drainase sangat ter— 
hambat, tanah hemik — matang dan 
tidak matang 


Dataran banjir, drainase agak ter— 
hambat, tanah matang dan tidak ma- 
tang 


TANJUNG SARMI SA 54 NW 


Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Tropaguept 
Tropopsamment 
ist 


Sulfaguent 
Sulfaguept 
| Tropohemist 


Tropaguent 
Sulfaguept 
Tropohemist 


Eutropept 
Tropaguept 
Tropofluvent 


Tropaguept 
Tropaguent 


“Tropohemist: 
Tropaguept 
Tropaguent 


Tropaguept 


Tropofluvent 
Eutropept 
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МЬх,К,а,ѕ 


Mpg.p.b,f 


Mpg.p.a,b 


Af,v,m,u 


Аћ5 


Ad,p,u-r 


Adg,r-u-—h 


Ада мћ—и 


Adg,v,u-—h 


Adg,v,u-h 


Adg,v,h-r-—u 


Adg,v.u-h 


Beting pantai, potensial, tekstur 
kasar,dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Dataran pantai dengan rawa-rawa 
bergambut, potensial, tidak ter— 
pengaruh pasang surut, air tawar 


Dataran rawa pasang surut bergam- 


but, potensial, terpengaruh pa- 
sang surut, air payau 


Dataran banjir,sangat terhambat, 
bahaya banjir sedang,tanah tidak 
matang 

Dataran banjir, drainase agak 
terhambat, bahaya banjir ringan, 
tanah matang 


Dataran aluvial, drainase terham— 
bat, bahaya banjir sedang, tanah 


matang 

Dataran aluvial, drainase agak 
terhambat, tanah matang, air 
tawar 


Dataran aluvial,drainase terham— 
bat, tanah tidak matang — matang 
air tawar 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah matang — tidak 
matang dan hemik 

Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemis dan tidak 
matang 

Dataran aluvial, bergambut kete- 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat,tanah tidak matang dan 
hemik 

Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat,tanah tidak matang dan 
hemik 

Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik — matang 
dan tidak matang 

Gambut oligotropik ketebalan > 2 
т, hemik—-fibrik—saprik,air tawar 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat,tanah tidak matang dan 
hemik, air tawar 

Dataran banjir, drainase agak 
terhambat,tanah matang dan tidak 
matang 


Dataran banjir dan teras, drai— 


nase agak terhambat, matang 


Lembah sempit dan teras, agak 
terhambat, tanah matang 


JAYAPURA 


Sulfaguept 
Hydraguent 
Haplaguent 
Eutropept 


Tropaguept 
Tropofiuvent 


Tropaguent 
Tropaguent 
Tropohemist 


Tropaguept 
Tropofiuvent 
Eutropept 


Tropofluvent 
Tropaguept 
Eutropept 


Tropaguept 


101 


141275 


1193121 


IRIAN JAYA 


SB54NW L| 
paha р ag a a aan 


е 1.9 | 

Mb,x.p,a,s Beting pantai, potensial, tekstur Psammaguent Р/52 1600 0,09 
kasar, dipengaruhi pasang surut, Tropaguent 
air asin Tropopsamment 

Mp9.p.a,b Dataran rawa pasang surut bergam- | Sulfaguent P 106300 5,79 
but,potensial, terpengaruh pasang Sulfaquept 
surut, air payau Tropohemist 

Mp,m,a,b Dataran pantai, sulfat masam po- Tropaguent SM1/S1 32180 1,75 
tensial, pirit < 50 ст, terpenga- Sulftaguent 
ruh pasang surut, air payau 

АВД Dataran banjir, drainase agak ter— Eutropept R1 53380 291 
hambat, bahaya banjir ringan, ta- Tropaguept 
nah matang Tropofluvent 

Adgv,u-h | Dataran aluvial, bergambut kete- Tropaguent R3/G1 38425 2,09 
balan 0,5-2 m, drainase sangat Hydraquent у 
terhambat, tanah tidak matang дал Tropohemist 
hemik 
Dataran aluvial, bergambut kete- Tropohemist. RAGI 1660 0,09 
balan 0,5-2 т, drainase sangat Tropaguent 
terhambat, tanah hemik dan tidak Hydraguent 
matang 
Dataran ајимај, bergambut kete— Tropohemist | R3/G1 6100 0,33 
balan 0,5-2 т, drainase sangat Tropaquent 
terhambat, tanah hemik dan tidak Hydraquent 
matang 

Adgv,u-h | Dataran aluvial, bergambut kete- Tropaquent R3/G1 42750 2,33 
balan 0,5-2 m, drainase sangat Tropaquept 
terhambat, tanah tidak matang dan Tropohemist | 
hemik 

Адамћ—т–и | Dataran aluvial, bergambut Кеје– Tropohemist 9з/@1 6180 0,34 
balan 0,5—2 т, drainase sangat Tropaguept 
terhambat, tanah hemik — matang 
dan tidak matang 

Gb,m,h-t-s,f | Gambut oligotropik ketebalan > 2m, G2 552875 30,12 
hemik — fibrik dan saprik, air 


tawar 


Adg,v,h-u Dataran aluvial, bergambut kete- 


balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik dan tidak 
matang 


R3/G1 450230 | 24,53 


Tropaguent 


Dataran aluvial, bergambut kete- 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 


terhambat, tanah tidak matang dan 
hemik 


Tropaguent 


R3/G1 78750 4,29 
Tropohemist 


Dataran aluvial, bergambut kete- 
balan 0,5-2 m, drainase terhambat 
hemik — tanah matang dan tidak 
matang 


Tropohemist * 
Tropaquept 
Tropofluvent 


R2/Gi 267625 | 14,58 


Dataran banjir дал гама belakang, 
bergambut ketebalan 0,5-2 m, dra- 
inase terhambat, tanah tidak ma- 
tang — matang dan fibrik 


Tropaquent 
Tropaquept 
Tropofibrist + 


R2/G1 27500 1,50 


Dataran banjir dan teras, draina— 


Tropofluvent Ri 167150 9,11 
se agak terhambat, tanah matang Tropaguept 
Eutropept 
Lembah sempit dan teras, agak Tropaguept Ri 2900 0,16 
terhambat, tanah matang Tropofluvent | 


| 1835605 | 100,00 | У 
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Мр хр,а,5 


Mpg.p.a,b 


Mp,m,a,b 


Mp,m,a,f 


Gb,m,h-f-s,f 


Adg,v.r-—u-f 


Afrg,p,u-r-f 


Af,.v,m-u 


Beting pantai, potensial, tekstur 
kasar, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Dataran rawa pasang surut bergam- 


but, potensial,terpengaruh pasang 
pasang surut, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam po— 
tensial, terpengaruh pasang surut, 
pirit «50 cm, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial dan aktual, pirit >50 cm, 
terpengaruh pasang surut, air ta- 
war 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial dan aktual, pirit »50 cm, 
tidak terpengaruh pasang surut, 
air tawar 


Gambut oligotropik ketebalan »2m, 


hemik—fibrik-saprik, air tawar 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 m, drainase sangat 
terhambat, hemik dan tanah tidak 


matang 


Dataran banjir dan rawa belakang, 
drainase sangat terhambat, tanah 
tidak matang dan matang 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5 – 2 m, drainase sangat 
terhambat, matang —tidak matang — | Tropofibrist 
fibrik 


Dataran banjir dan rawa belakang, 


bergambut ketebalan 0,5—2 m, dra- 


inase terhambat, tidak matang — 
matang dan fibrik 


Dataran banjir, bergambut,draina- 
se terhambat, bahaya banjir se- 


dang, tanah tidak matang- matang- 


hemik 


Dataran banjir,sangat terhambat, 
bahaya banjir sedang, tanah tidak 
matang 


Dataran aluvial, bergambut keteba- 


lan 0,5—2 m, drainase sangat ter- 


SB 54 SW 
Tipologi 
| на | + «| 


Tropaguent 
Tropopsamment 


Sulfaguent 
Sulfaguept 
'Tropohemist mis 
Tropaguent 
Sulfaguent 


Tropaguent 
Tropaguept 


Tropaguept 
Tropaguent 
Tropofluvent 


Tropohemist 
Tropofibrist 


Topan | 


Tropohemist 
Tropaguent 


Tropaguent 
Tropaguept 
Hydraguent 


Tropaguent 
Tropaguept 


Tropaguent 
Tropaguept 
Tropofibrist 


Tropaguent 
Tropaguept 
Tropohemist _ 


Hydraguent 
Haplaguent 


hambat, tanah hemis — tidak matang 
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Мрхр,а,5 


Mp3,p.a.b 


Mp.m,a,b 


Mp.m,a,b 


Mp,m,a,f 


Mp,m,b,f 


Адамг—и– 
ff 


Beting pantai, potensial, tekstur 
kasar, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Dataran rawa pasang surut bergam- 
but,potensial, terpengaruh pasang 
surut, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial, pirit « 50 cm, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial, pirit « 50 cm, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial dan aktual, pirit >50 cm, 
air tawar 


Dataran pantai, sulfat masam po- 
tensial dan aktual, pirit >50 ст, 
tidak terpengaruh pasang surut, 
air tawar 


Dataran banjir dan rawa belakang, 
drainase sangat terhambat, tidak 


matang dan matang 


Dataran aluvial bergambut ketebalan 
0,5-2 m, drainase sangat terhambat 
matang—tidak matang —fibrik, air 
tawar 


Tipologi 
3808 


Lahan 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Sulfaguent 


5М1/51 
Tropopsamment 


Tropaguent SM1/S1 


Tropaguent SM1 
Tropaquept 


Tropaquept 
Tropaquent 
Tropofluvent 


Tropaquent 
Tropaquept 
Hydraquent 


Tropaquent 
Tropaquept 
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Lahan (Ha “TK 


Mb,x.p,a,s | Beting pantai, potensial tekstur Psammaguent 
kasar, dipengaruhi pasang surut, Tropaguent 
air asin Tropopsamment 


Dataran rawa pasang surut bergam-| Sulfaguent 
but, potensial, terpengaruh pasang | Sulfaguept 
surut, air payau “Tropohemist. 


Dataran pantai, sulfat masam po- Tropaguent SM1/Si 
tensial, pirit < 50 cm, terpenga— Sulfaguent 
ruh pasang surut, air payau 


Dataran pantai, sulfat masam aktual | Tropaguept 


dan potensial, pirit > 50 cm, terpe- 
ang surut, air tawar 
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Ad,p,u-r 


Adgv,u-h 


Adg,v,h-r-u 


Gb,m,h-f-s 


Adg,vr—u-f 


Alg,v,u-r—h 


Beting pantai, potensial, teks — 
tur kasar, dipengaruhi pasang 
surut, air asin 


Dataran rawa pasang surut ber— 


gambut, potensial, terpengaruh 
pasang surut, air payau 


Dataran aluvial,drainase agak 
terhambat, tanah matang 


Dataran aluvial,drainase tor — 
hambat, tanah tidak matang — 
matang, air tawar 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5-2 m, drainase sa— 
ngat terhambat, tanah tidak 
matang-matang dan hemik, 
air tawar 


Dataran aluvial, bergambut 
ketebalan 0,5—2 т, drainase 
sangat terhambat, tanah hemik 
—matang dan tidak matang 


Gambut oligotropik ketebalan 
22m, hemik-fibrik—saprik 


Dataran aluvial, ber gambut ке– 
tebalan 0,5—2 m, drainase sa— 
ngat terhambat, matang-tidak 
matang-fibrik 


Pelembahan sungai sempit 
bergambut, ketebalan 0,5 — 
2m, drainase sangat terhambat, 
tidak matang dan matang-he- 
mik 


Dataran banjir, drainase agak 
terhambat, tanah matang — tida! 
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IRIAN JAYA 


MANOKWARI SASSNW /n) 
Komposisi | Tipologi 
Тапаћ Lahan | Ha | % | 


Mb,x,p,a,s 


Beting pantai, potensial, tekstur 


Psammaguent 
kasari dipengaruhi pasang surut, Tropaquent 
Masin Tropopsamment 


Mp3,p.b,f 


Dataran rawa pasang surut bergam- 
but,potensial, terpengaruh pasang 
Surut, air payau 


Sulfaguent 
Sulfaguept 


Tropohemist 


Eutropept 
Tropaguept 
Tropofiuvent 


Af,s,l,r 


Dataran banjir, drainase agak ter— 
hambat, bahaya banjir ringan, ta— 
nah matang 


Ad,s,n,r Dataran aluvial, drainase agak 


terhambat, tanah matang 


Eutropept 
Tropaquept 
Tropudalf 


Ad,p,u-r Dataran aluvial,drainase terham — 


bat, tanah tidak matang — matang 


Tropofiuvent 
Tropaguent 
Tropaguept 


Adg,v,h—u 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 

terhambat, tanah hemik dan tidak 
matang 


Tropaguent 
Hydraguent 
Tropohemist 


Adg,v,h—u Dataran aluvial, bergambut kete— торо 
balan 0,5—2 т, drainase sangat Tropaguent 
terhambat, tanah hemik dan tidak Hydraguent 


matang 


Adg,v,u-—h 


Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 
terhambat, tanah tidak matang dan 
hemik 5 


Tropaguent 
Tropaguept 
“Tropohemist 


Adg,v,h-r—u | Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5-2 m, drainase sangat 
terhambat, tanah hemik — matang 


dan tidak matang 


Tropohemist 
Tropaquept 
Tropaquent 


Gb,m,h-f-s,f 


Gambut oligotropik ketebalan »2m, 
hemik-fibrik—saprik, air tawar 


Tropohemist - 
Tropofibrist | 

Troposaprist | 
Tropaguent 


“Tropohemist 
Tropaguent 


Adg,v,h—u Dataran aluvial, bergambut kete— 
balan 0,5—2 т, drainase sangat 


terhambat, hemik dan tidak matang 


Afr,p,u-—r Dataran banjir, drainase agak ter— 
hambat, bahaya banjir sedang, 


tanah tidak matang dan matang, 


Tropaguept 
Tropofiuvent 
Eutropept 


Dataran banjir dan teras, drainase 
agak terhambat, tanah matang 


Tropofiuvent 
Tropaguept 
Eutropept 


Lembah sempit dan teras, drainase 
agak terhambat, tanah matang 


Tropaguept 
Tropofiuvent 


Teras—teras sungai dengan lembah 
sempit, drainase agak terhambat, 
tanah matang dan tidak matang 


Tropaguept 
Tropopsamment 
Tropofluvent 


107 


IRIAN JAYA 


МЬ,х,р,а,ѕ 


Мро,р,а,Ь 


Adg,v,h-u 


Alg,v,u-r-h 


Beting pantai,potensial, tekstur kasar, 
dipengaruhi pasang surut, air asin 


pasang surut, air payau 


Dataran banjir, drainase agak terham— 
hambat, bahaya banjir ringan, tanah 
matang 

Dataran aluvial,drainase agak terham — 
bat, tanah matang 


Dataran aluvial,drainase ter— 
hambat, tanah tidak matang — 


matang 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5—2 т, drainase sa- 
ngat terhambat, tanah tidak 
matang, dan hemik 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5—2 т, drainase sa- 
ngat terhambat, tanah hemis 
dan tidak matang 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5—2 т, drainase sa- 
ngat terhambat, tanah hemik — 
matang dan tidak matang 


Gambut oligotropik ketebalan 
22m, hemik-fibrik—saprik, 


air tawar 


Pelembahan sungai sempit ber— 
gambut, ketebalan 0,5-2 т, 
drainase sangat terhambat, ti— 
dak matang dan matang —hemik 


Dataran banjir, drainase agak 
terhambat, tanah matang — tidak 


matang 
Teras —teras sungai dengan lem 


bah sempit, drainase agak ter— 
hambat, tanah matang — tidak 


108 


IRIAN JAYA 


Mb,x,p,a,s 


Mpg,p,a,b 


Af,s,l,r 


Ad,p,u-r 


Ада ми—ћ 


Ада мћ—и 


Adg,v,h—r—u 


Gb,m,h—f-—s,f 


Komposisi | Tipologi 
Tanah Lahan | Ha | % | 
Psammaguent 
Tropaguent 
Tropopsamment 


Beting pantai, potensial, tekstur 


kasar, dipengaruhi pasang surut, 
air asin 


Dataran rawa pasang surut ber— 
gambut, potensial, terpengaruh 
pasang surut, air payau 


Sulfaguent 
Sulfaguept 
Tropohemist 


Dataran banjir, drainase agak 
terhambat, bahaya banjir se-, 
dang, tanah matang 


Eutropept 
Tropaguept 
Tropofluvent 


Dataran aluvial,drainase ter— 
hambat, tanah tidak matang — 
matang 


Tropofluvent 
Tropaguent 
Tropaguept 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5—2 т, drainase sa— 
ngat terhambat, tanah tidak 
matang, dan hemik 


Tropaguent 
Hydraguent 
Tropohemist- 


Dataran aluvial, bergambut ke— '“Tropohemist _ 


tebalan 0,5—2 т, drainase sa— 
ngat terhambat, tanah hemik 
dan tidak matang 


Tropaguent 
Hydraguent 


Dataran aluvial, bergambut ke 
tebalan 0,5—2 m, drainase sa— 
ngat terhambat, tanah hemik — 
matang dan tidak matang 


Tropohemist _ 
Tropaguept 
Tropaguent 


Gambut oligotropik ketebalan 
22m, hemik-fibrik—saprik, 
air tawar 


Tropohemist _ 
Tropofibrist | 


Troposaprist - 
Tropaguent 


Pelembahan sungai sempit Бег 
gambut, ketebalan 0,5—2 т, 
drainase sangat terhambat, ti— 
dak matang dan matang—hemik 


Tropaguent 
Tropaguept 
'Tropohemist _ 
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